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ABSTRAK

Informasi mengenai keanekaragaman herpetofauna di Jawa Timur, khususnya di Kawasan
Wisata Gunung Pucung Desa Bulukerto Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, masih belum
banyak diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis herpetofauna yang
terdapat di kawasan tersebut. Penelitian dilakukan pada Maret 2024 dengan menggunakan
metode kombinasi VES (Visual Encounter Survei) dan transek garis. Pengambilan sampel
dilakukan di tiga titik lokasi yang ditentukan pada pukul 10.00-13.00 WIB. Hasil penelitian
menunjukkan adanya 113 individu yang terdiri dari 12 jenis herpetofauna, yakni Microhyla
palmipes, Microhyla achatina, Duttaphrynus melanostictus, Chalcorana chalconota,
Polypedates leucomystax, Takydromus sexlineatus, Eutropis multifasciata, Bronchocela
jubata, Gonocephalus chamaeleontinus, Ahaetulla prasina, Coelognathus flavolineatus,
dan Hemidactylus platyurus. Nilai indeks keanekaragaman menggunakan Shannon-Weiner
(H”), Simpson (D), Margalef, dan Pielou (e) secara berturut-turut adalah 2,365; 0,8976;
2,327; dan 0,9519. Rerata faktor fisik-kimia lingkungan, yang meliputi pH air, suhu air,
suhu udara, dan kelembaban, menunjukkan nilai sebagai berikut: pH air 7,10; suhu air 21°C
dan 17°C; suhu udara 22,2°C dan 17,8°C; serta kelembaban 88,67% dan 94,33%.

Kata kunci: Gunung Pucung, Herpetofauna, Keanekaragaman
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HERPETOFAUNA DIVERSITY IN GUNUNG PUCUNG TOURISM AREA,
BULUKERTO VILLAGE, BUMIAJI SUB-DISTRICT, BATU CITY
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Department of Biology, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang

ABSTRACT

Information about herpetofauna diversity in East Java, specifically in the Gunung Pucung
Tourism Area in Bulukerto Village, Bumiaji Sub-district, Batu City, is still limited. This
research aims to identify the types of herpetofauna found in the area. The study was
conducted in March 2024 using a combination of the Visual Encounter Survei (VES)
method and line transects. Sampling was conducted at three designated locations by setting
traps from 09:00 to 13:00 WIB. The results showed the presence of 113 individuals
comprising 12 species of herpetofauna, namely Microhyla palmipes, Microhyla achatina,
Duttaphrynus melanostictus, Chalcorana chalconota, Polypedates leucomystax,
Takydromus sexlineatus, Eutropis multifasciata, Bronchocela jubata, Gonocephalus
chamaeleontinus, Ahaetulla prasina, Coelognathus flavolineatus, and Hemidactylus
platyurus. Diversity index values using Shannon-Weiner (H”), Simpson (D), Margalef, and
Pielou (e) were 2,365; 0,8976; 2,327, and 0,9519, respectively. The mean environmental
physicochemical factors, including water pH, water temperature, air temperature, and
humidity, showed the following values: water pH 7.10; water temperature 21°C and 17°C;
air temperature 22.2°C and 17.8°C; and humidity 88.67% and 94.33%.

Keywords: Diversity, Gunung Pucung, Herpetofauna
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang luas negaranya menempati urutan ke-
15 dari negara terluas di dunia. Kondisi keragaman iklim, jenis tanah, dan faktor
lingkungan lainnya membuat Indonesia menjadi urutan kedua negara dengan
tingkat keanekaragaman hayati daratan tertinggi. Di tingkat keanekaragaman fauna,
Indonesia memiliki 515 spesies mamalia, 1.500 spesies burung, 600 spesies reptil
dan 270 spesies amphibi (LIPI, 2021 dalam Setiawan, 2021).

Keanekaragaman hayati adalah kumpulan beberapa spesies yang menempati
suatu wilayah tertetu yang mana semakin tinggi keragaman suatu wilayah maka
semakin stabil ekosistem di dalamnya. Keanekaragaman hayati terus-menerus
berubah seiring berjalannya waktu satu diantaranya karena perubahan iklim
(Prakash, 2021).

Allah SWT telah menjelaskan terkait keanekaragaman fauna dalam al- Qur’an

Q.S An-Nuur [24] : 45 sebagali berikut:

ot R I ) ik ) e b AN
SV E T T TR 1Y
Cvr el . - N
T Y R YR TR R IL
mg c!l§u U’J
2
Artinya : “ Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan
sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu” (Q.S An-Nuur [24] : 45)

Quraish Shihab menjelaskan terkait tafsir Q.S An-Nuur ayat 45 bahwasannya

Allah SWT telah menciptakan segala jenis hewan dari air yang memancar. Hewan-



hewan yang berkembang biak, bahan (penciptaan)nya berasal dari nuthfah ketika
sel jantan membuahi betina. Hewan-hewan yang berkembang biak dari tanah
tidaklah lahir kecuali dari benda cair, seperti reptil dan amfibi. Tidak (satupun)
dijumpai hewan yang tercipta selain d ari air. Allah SWT menjadikan hewan-hewan
tersebut menjadi bentuk yang bervariasi dari segi jenis, potensi, dan perbedaan-
perbedaan lainnya, maka sebagian dari hewan tersebut ada yang berjalan di atas
perutnya dengan merayap seperti ular, ulat, dan hewan melata lainnya, dan sebagian
berjalan dengan dua kaki seperti unggas dan manusia, serta sebagian yang lain
berjalan dengan empat kaki seperti sapi, kambing, kadal, komodo, dan lainnya
(Shihab, 2005). Beberapa hewan yang disebutkan dalam tafsir Quraish Shihab
adalah golongan herpetofauna yakni terdiri dari amfibi dan reptil. Reptil dan amfibi
merupakan satwa ektotermik, yakni dapat mengatur suhu tubuhnya melalui
lingkungan sekitarnya. Sumber panas eksternal tersebut digunakan untuk proses
metabolisme di dalam tubuh.

Reptil dan amfibi memiliki perilaku berjemur pada pagi hingga siang hari.
Amfibi merupakan hewan yang sebagian besar bisa hidup di darat dan di air. Pada
umumnya amfibi hidup di lingkungan yang dekat dengan air dan tempat-tempat
yang lembab seperti rawa dan hutan hujan tropis (Haryati, 2021).

Herpetofauna merupakan bagian dari potensi keanekaragaman hayati hewan
yang memiliki peran penting dalam kehidupan. Herpetofauna memiliki habitat
spesifik yang sangat bermanfaat sebagai indikasi atau peringatan dini terjadinya
perubahan lingkungan. Adanya keberadaan herpetofauna mampu memberikan
informasi terkait keseimbangan atas keberlangsungan eksosistem di suatu kawasan

dan mampu mengukur kualitas lingkungan tempat hidupnya (Haryati, 2021;



Siahaan & Sardi, 2014; Sari dkk., 2019 ). Herpetofauna juga memiliki peranan yang
penting dalam rantai makanan di eksosistem pada tingkat tertentu, yakni sebagai
predator (Farid & Santoso, 2021). Masyarakat percaya bahwa bagian-bagian tubuh
reptil atau amfibi memiliki khasiat yang mampu dijadikan sebagai obat penyembuh
suatu penyakit seperti empedu biawak di percaya masyarakat Rimba Bukit
Duabelas Provinsi jambi sebagai obat penawar penyakit flu, asma, sakit perut, dan
sakit mata (Muslim & Sari, 2016; Pilatus et al., 2017).

Indonesia memiliki wilayah yang begitu luas dari sabang hingga merauke, satu
diantaranya wilayah Kota Batu Provinsi Jawa Timur. Kota Batu secara geografis
terletak pada 122’17 — 122’57 BT dan 7’44 — 8’26 LS dengan luas wilayah Kota
Batu 202,30 km. Kota Batu berbatasan langsung dengan Kabupaten Mojokerto dan
Kabupaten Pasuruan di sebelah Utara dan berbatasan langsung dengan Kabupaten
Malang di bagian Selatan, Timur, dan Barat. Kota Batu diapit oleh Gunung Arjuno,
Gunung Panderman, dan Gunung Welirang (BPK JATIM, 2023). Salah satu lokasi
yang berpotensi memiliki keanekaragaman herpetofauna di kaki gunung arjuno
adalah kawasan hutan wisata Gunung Pucung, terletak di Desa Bulukerto,
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur. Gunung Pucung menjadi
tempat wisata alam yang mengedepankan wisata hutan pangan, wisata sepeda
gunung, wisata alam, dan camping ground.

Adanya aktivitas manusia di kawasan wisata Gunung Pucung membuat kondisi
lingkungan sekitarnya berubah. Herpetofauna sangat sensitif terhadap perubahan
lingkungan habitat tempat tinggalnya. Kehadiran manusia disekitar kawasannya
mampu mempengaruhi perubahan tatanan alam karena adanya aktivitas modifikasi

pembangunan fasilitas umum untuk pengunjung yang berpotensi memberikan



dampak signifikan terhadap komponen ekologi, reproduksi, dan fisiologi bagi
herpetofauna yang ada didalamnya. (Manrique et al., 2019). Selain itu, di kawasan
Desa Bulukerto wilayah Gunung Pucung juga pernah mengalami peristiwa banjir
bandang pada tahun 2021 yang dapat mengancam keberadaan herpetofuana
didalamnya (Werdiono dkk., 2021). Hal ini menjadi salah satu ancaman terhadap
herpetofauna, yakni hilangnya habitat area perhutanan akibat aktivitas manusia
yang berdampak menurunkan kualitas habitat dan konektivitas lanskap.
Peningkatan fragmentasi habitat berhubungan terhadap perubahan kondisi
lingkungan seperti suhu dan kelembaban hingga membuat banyak spesies
herpetofauna lebih rentang terhadap penurunan populasi (Tri dkk., 2018).

Penelitian terkait keberadaan herpetofauna di Gunung Pucung perlu dilakukan
dan menjadi suatu hal yang penting dalam studi biologi, terutama kajian ekologi
dan taksonomi. Reptil dan amfibi berperan penting dalam menjaga kestabilan
ekosistem dan kajian keanekaragaman reptil amfibi berkontribusi dalam
pengklasifikasian berbagai jenis dan golongan kajian taksonomi. Namun, data
terkait keberagaman herpetofauna di kawasan Gunung Pucung masih sangat
terbatas dan belum ada publikasinya. Secara global, IUCN kekurangan informasi
mengenai status konservasi (Kusrini, 2019). Di sisi lain, penelitian selama ini lebih
cenderung fokus pada aves dan mamalia, strategi konservasi pada hewan vertebrata
dan invertebrate yang lebih kecil masih minim perlakuan.

Penelitian mengenai herpetofauna penting dilakukan untuk mengatasi
kekurangan data yang ada sekaligus menjadikannya sebagai tahapan konservasi.
Studi yang bisa dilakukan dalam menjaga dan melestarikan herpetofauna di

kawasan wisata Gunung Pucung yakni dengan cara mengkaji keanekaragaman



spesies, distribusi spesies, dan perilaku spesies di kawasan wisata Gunung Pucung.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian yang berjudul “Keanekaragaman
Herpetofauna Di Kawasan Wisata Gunung Pucung Desa Bulukerto Kecamatan
Bumiaji Kota Batu” penting untuk dilakukan sebagai langkah awal untuk penelitian
selanjutnya dan upaya konservasi herpetofauna di sana.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Apa saja jenis herpetofauna yang terdapat di kawasan Wisata Gunung Pucung
Desa Bulukerto Kecamatan Bumiaji Kota Batu?
2. Berapa indeks keanekaragaman, kemerataan, kekayaan, dan dominasi
herpetofauna di kawasan Wisata Gunung Pucung Desa Bulukerto Kecamatan

Bumiaji Kota Batu?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui jenis herpetofauna yang terdapat di kawasan Wisata
Gunung Pucung Desa Bulukerto Kecamatan Bumiaji Kota Batu.
2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman, kemerataan, kekayaan, dan
dominasi herpetofauna di kawasan Wisata Gunung Pucung Desa Bulukerto

Kecamatan Bumiaji Kota Batu.

1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan informasi terkait data ilmiah berbagai jenis herpetofauna yang
ada di kawasan Wisata Gunung Pucung Desa Bulukerto Kecamatan Bumiaji

Kota Batu.



2. Memberikan informasi terkait kondisi komunitas dan habitat herpetofauna di
kawasan Wisata Gunung Pucung Desa Bulukerto Kecamatan Bumiaji Kota
Batu.

3. Menambah hasanah pengetahuan terkait potensi keanekaragaman di kawasan
Wisata Gunung Pucung Desa Bulukerto Kecamatan Bumiaji Kota Batu

sebagai data awal untuk upaya pelestarian herpetofauna.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Pengambilan sampel dilakukan di kawasan Wisata Gunung Pucung Desa
Bulukerto Kecamatan Bumiaji Kota Batu.Pengambilan sampel dilakukan pagi
pada waktu pukul 06.00 — 10.00 WIB dan malam hari pada pukul 19.00 — 23.00
WIB.

2. Pencarian menggunakan metode Visual Encounter Survei (VES).

3. Faktor lingkungan daerah terrestrial yang diamati yaitu suhu udara dan suhu
air, kelembaban udara, dan pH air.

4. Identifikasi dilakukan berdasarkan ciri-ciri morfologi pada tingkat spesies

dengan menggunakan buku panduan lapang.
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2.1 Herpetofauna
2.1.1 Deskripsi Herpetofauna

Herpetologi merupakan cabang ilmu zoologi yang mempelajari terkait reptil dan
amfibi (Indrawati dkk., 2018). Istilah "herpetofauna” berasal dari Bahasa Yunani,
yakni "herpeton” yang mengartikan sebagai hewan melata. Herpetofauna mengacu
pada kelompok hewan melata yang mengatur suhu tubuhnya berdasarkan suhu
lingkungan, termasuk semua hewan poikilotherm seperti amfibia (salamander,
katak, kodok, dan Caecilia) dan reptil (buaya, kadal, ular, kura-kura, dan penyu)
(Kusrini, 2008). Peran keduanya dalam menjaga keseimbangan ekosistem, terutama
dalam rantai makanan. Beberapa spesies Herpetofauna juga berfungsi sebagai
bioindikator kesehatan lingkungan dan membantu dalam pengendalian serangga
hama. Seperti yang dijelaskan Allah SWT dalam al-Qur’an Q.S Ali-Imron [3] : 191

bahwasannya segala bentuk penciptaan dimuka bumi ini memiliki manfaat masing-

masing dan tidak ada yang sia — sia.

o o U T b
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Artinya : (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari
azab neraka.” (Q.S Ali Imron [3]:191)

Kementrian Agama menjelaskan tentang tafsir Q.S Ali Imron ayat 191 bahwa

Allah SWT menyediakan ilmu untuk manusia, tugas manusia yaitu melakukan



pengamatan, untuk mencari ilmu-ilmu yang telah disediakan oleh Allah SWT.
Setelah ilmu pengetahuan itu didapatkan maka selanjutnya bisa dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari (Lajnah Pentashihan Mushaf al- Qur’an, 2011). Tafsir
ini juga dipertegas oleh Shihab (2005) bahwa Allah SWT menyediakan
informasi/pengetahuan mengenai segala sesuatu yang diciptakan dibumi ini agar
manusia berfikir dan mengajukan pertanyaan ilmiah lalu tergerak untuk mencari
jawaban yang memuaskan nalar. Berdasarkan kedua tafsir tersebut menjelaskan
bahwa Allah SWT telah menganjurkan dan mendorong umat manusia agar
mempergunakan akal dan fikirannya untuk menemukan rahasia- rahasia Allah SWT
yang ada di muka bumi ini. Begitupun terkait adanya keanekaragaman reptil dan
amfibi. Manusia masih menganggap keberadaan herpetofauna sebagai hewan biasa
yang tidak berpengaruh terhadap sekitar, padahal jika dipelajari keduanya berperan
dalam menjaga keseimbangan ekosistem, terutama dalam rantai makanan.
Beberapa spesies Herpetofauna juga berfungsi sebagai bioindikator kesehatan
lingkungan dan membantu dalam pengendalian serangga hama.

Herpetofauna merupakan sekelompok hewan yang tersebar di semua benua
kecuali Antartika. Di Indonesia, sebagai negara kepulauan yang terpisah oleh selat
dan laut, distribusi herpetofauna mencakup wilayah yang luas dari Sumatera hingga
Papua. Habitat herpetofauna mencakup beragam lingkungan, mulai dari tepi pantai,
laut, sungai, hutan dataran rendah hingga pegunungan (Mistar, 2008). Secara
umum, habitat amfibi dan reptil terbagi menjadi lima jenis, yaitu terrestrial,
arboreal, akuatik, semi-akuatik, dan fossorial (Kusrini, 2013). Reptil dan amfibi
menempati hampir seluruh permukaan bumi, kecuali Antartika (Pough et al., 1998;

Zug, 1993 dalam Yudha, 2015). Habitat terrestrial adalah tempat tinggal bagi



spesies yang berada di permukaan tanah dan jauh dari sumber air. Habitat arboreal
adalah tempat hidup bagi spesies yang mendiami pohon. Habitat akuatik adalah

lingkungan bagi spesies yang selalu ditemukan di dasar air (Kusrini, 2013).

2.1.2 Keanekaragaman Herpetofauna di Malang Raya

Penelitian mengenai herpetofauna dimulai sejak masa Indonesia masih dikenal
sebagai Hindia Belanda, seperti yang telah diungkapkan oleh de Rooij pada tahun
1915. Pada waktu tersebut, penelitian tersebut melibatkan studi tentang berbagai
jenis buaya, kadal, dan kura-kura, dengan mencatat adanya 267 spesies kadal, 35
spesies chelonian, dan 4 spesies buaya. Selanjutnya, pada tahun 1917, de Rooij juga
melakukan penelitian yang mencakup 84 genus dan 318 spesies ular (Iskandar,
2006). Penelitian terkait dengan keragaman hayati, khususnya di wilayah Malang,
juga tercatat dalam beberapa tahun terakhir.

Penelitian mengenai keragaman herpetofauna di Malang Raya di antaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Hidayah dkk. (2018) selama 1,5 bulan di
Lokasi Wisata Coban Putri, Desa Tlekung, Batu, Jawa Timur, pada bulan Februari-
Maret. Dalam penelitian ini, ditemukan sebanyak 68 individu herpetofauna yang
berasal dari Ordo Anura dan Squamata. Terdapat 8 Family dengan total 11 spesies,
yang terbagi menjadi 4 Family dari Ordo Anura dan 4 Family dari Ordo Squamata.
Selain itu, hasil pengamatan oleh Indrawati dkk. (2018) pada herpetofauna di Coban
Jahe, Desa Pandansari Lor, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, Jawa Timur,
mengidentifikasi 4 jenis dari 3 Family anggota Ordo Squamata dan 7 jenis dari 4
Family anggota Ordo Anura. Semua amfibi yang ditemukan termasuk dalam ordo

Anura, mencakup 7 jenis dari 4 Family, seperti Megophryidae (1 jenis), Bufonidae
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(1 jenis), Ranidae (4 jenis), dan Rachophoridae (1 jenis). Sementara itu, jumlah
reptil yang ditemukan mencapai 4 jenis dari 3 Family, dengan masing-masing
Family termasuk Agamidae (1 jenis), Colubridae (1 jenis), dan Gekkonidae (2
jenis). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Hanifa dkk. (2024) di Ranu Darungan
dan Blok Ireng-Ireng menunjukkan keragaman herpetofauna yang mencakup 19
jenis amfibi (dari 6 Family) dan 11 jenis reptil (dari 5 Family).
2.2 Amfibi
2.2.1 Deskripsi Amfibi

Kata "Amphibi" berasal dari bahasa Yunani, dengan arti "amphi" yang berarti
"kedua", dan "bios" yang berarti "hidup”. Amphibi merujuk pada hewan yang
mampu hidup di dua lingkungan dengan dua siklus kehidupan (larva dan dewasa),
yakni di daratan dan di air tawar. Secara umum, Amphibi diidentifikasi sebagali
hewan bertulang belakang (vertebrata) yang dapat beradaptasi di dua alam, baik di
dalam air maupun di daratan. Amphibi termasuk dalam kategori hewan berdarah
dingin (poikiloterm) dan memiliki empat kaki (tetrapoda) (Primiani, 2021).
Kehadiran Amphibi menjadi bagian dari keanekaragaman hayati

Umumnya, amfibi seringkali aktif pada malam hari atau selama musim
penghujan. Mereka senantiasa terkait dengan air, sesuai dengan sifat hidupnya yang
mencakup dua alam, yaitu di air dan di darat. Sebagian besar amfibi cenderung
mendiami kawasan hutan karena selain membutuhkan air, mereka juga memerlukan
kelembaban tinggi (75-85%) untuk melindungi tubuh mereka dari risiko kekeringan

(Ariza dkk., 2014).
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Gambar 2.1 Rana nicobariensis

(Siahaan dkk., 2019)

Amphibi umumnya melaksanakan proses perkembangbiakan dengan cara
bertelur di air atau menyimpan telur mereka di lingkungan yang lembab dan basah.
Pada tahap penetasan, telur berkembang menjadi berudu yang hidup di air, atau
mengalami metamorfosis menjadi katak dewasa yang biasanya tinggal di daratan
atau daerah yang lebih kering, dan mereka bernapas dengan paru-paru.
Metamorfosis ini dimulai dari tahap telur dan berlangsung hingga mencapai tahap
dewasa. Saat Amphibi meninggalkan bentuk telur, mereka berubah menjadi larva,
atau sering disebut kecebong. Melalui perubahan anatomi, pola makan, dan gaya
hidup, Amphibi secara perlahan beradaptasi dari tahap awal yang sepenuhnya
bergantung pada air menjadi hewan yang mampu hidup di darat. Proses
perkembangan Amphibi berlangsung mulai dari telur hingga mencapai tahap

dewasa (Primiani, 2021).
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Gambar 2.2 Siklus Hidup Amphibi
(Zug & Duellman, 2024)

Peran Amphibi dalam ekosistem sangat penting, terutama dalam pengendalian
populasi hama seperti nyamuk. Selain itu, kehidupan yang kompleks dari Amphibi
sangat bergantung pada habitat tertentu untuk melakukan proses kawin, mencari
makan, dan beristirahat. Morfologinya yang khas, seperti kulit dan membran telur
yang memiliki tingkat permeabilitas tinggi, beberapa jenis amfibi menjadi indikator
biologis yang berharga untuk menilai kesehatan lingkungan. Sesuai dengan
namanya, habitat Amphibi mencakup setengah hidupnya di daratan
(semiterrestrial). Amphibi kembali ke air untuk melaksanakan proses bertelur
karena tidak dapat bertahan lama di udara yang kering (Primiani, 2021).

2.2.2 Morfologi Amfibi

Secara umum, karakteristik amfibi dapat dikenali melalui beberapa faktor seperti
warna kulit, keberadaan kantung suara, lipatan kulit, selaput renang, dan sifat kulit
luar yang tipis, lembab, dan licin. Amphibi memiliki kulit yang halus dan

bergranula tanpa adanya sisik, serta biasanya memiliki dua pasang tungkai atau
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berkaki empat (Primiani, 2021). Pada beberapa kelompok, seperti Family
bufonidae, terdapat perbedaan pada permukaan kulit yang kasar. Setiap jenis katak
memiliki tekstur kulit yang berbeda-beda, dengan bufonidae dan Family lainnya

menunjukkan variasi dalam sifat kulitnya.

Gambar 2.3 Perbandingan Permukaan kulit antara Bufonidae dan Ranidae

(Primiani, 2021)

Ketika mencapai tahap dewasa, ekor pada ordo Anura menghilang, dan
kepala langsung menyatu dengan tubuh tanpa adanya leher. Selain itu, tungkai
berkembang dengan kaki belakang yang lebih panjang. Amphibi menunjukkan
variasi warna pada tubuhnya, khususnya pada bagian punggung, di mana warnanya
dapat berupa hijau atau cokelat, seringkali dihiasi dengan bintik-bintik gelap

(Primiani, 2021).
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Gambar 2.4 Perbedaan warna pada Beberapa jenis Anura

A. Philautus aurifasciatus; B. Limnonectes kuhlii; C. Leptophryne
cruentata; D. Nyctixalus margaritifer (Kusrini, 2013)

Amphibi umumnya mempunyai dua pasang kaki, yakni sepasang kaki
depan dan sepasang kaki belakang. Kaki belakang memiliki ukuran yang lebih
panjang dibandingkan dengan kaki depan. Meskipun bagian paha dan betis Kaki
depan memiliki empat pasang jari, sementara kaki belakang dilengkapi dengan lima
pasang jari. Ujung jari Amphibi memiliki berbagai bentuk, ada yang berbentuk

silindris, dan beberapa juga berbentuk piringan pada ujungnya (Iskandar, 1998).
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Gambar 2.5 Variasi Bentuk Ujung Jari
a. Ujung jari pipih dengan lekuk sirkum marginal; b. Ujung jar ilicin;
c. Ujung jari berbentuk ganda; d. Ujung jari seperti spatula; e. Ujung
jari bercakar (Iskandar, 1998)

Kulit pada tubuhnya memiliki variasi, mulai dari yang halus hingga kasar
atau terdapat tonjolan-tonjolan pada beberapa jenis kodok. Pada katak, terdapat
lipatan dorsolateral dan lipatan kulit yang memiliki kelenjar, membentang dari
belakang mata hingga di atas pangkal paha. Gendang telinga (tympanum) memiliki
bentuk lingkaran yang berwarna cokelat kehitam-hitaman, dengan bagian

tengahnya berwarna hijau. Lubang hidung berukuran kecil terletak pada bagian

depan kepala (Primiani, 2021).
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2.2.3 Klasifikasi Amfibi

Menurut Goin dan Goin (1971) klasifikasi amfibi adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Amfibi
Order : Gymnophiona, Caudata, dan Anura

Amfibi terdiri dari tiga ordo yaitu Gymnophiona, Caudata, dan Anura (Zug,
1993):

1. Ordo Gymnophiona / Sesilia

Gymnophiona adalah jenis hewan amfibi yang memiliki kemampuan untuk
memanjangkan tubuhnya, dengan panjang bervariasi antara 30 hingga 50 cm.
Gymnophiona, atau yang juga dikenal sebagai Sesilia, merupakan ordo amfibi yang
tidak memiliki tungkai, dan pada bentuk dewasanya, masih mempertahankan ekor.
Sesilia mendapatkan sebutan "Gymnophiona,” yang berarti ular telanjang, atau
"Apoda,"” yang berarti tanpa kaki (Kusrini, 2020). Sesilia seringkali ditemukan di
lingkungan bawah tanah, di air, dan di tumpukan serasah, jarang terlihat di
permukaan tanah. Wilayah persebarannya meliputi Amerika Tengah, Amerika
Selatan, Afrika, dan Asia, termasuk Indonesia (Kusrini, 2013). Meskipun beberapa
jenis Gymnophiona tersebar di Indonesia, mereka jarang terlihat karena gaya
hidupnya yang bersifat fossorial, yakni tinggal tersembunyi di dalam tanah
(Kusrini, 2020).

2. Ordo Caudata

Caudata yang juga dikenal sebagai Urodela, merupakan satu-satunya ordo

amfibi yang tidak terdapat di Indonesia dan juga satu-satunya yang
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mempertahankan ekor sepanjang hidupnya. Wilayah terdekat tempat salamander
dapat ditemukan adalah di bagian utara Thailand dan utara Vietnam (Iskandar,
1998). Ordo Caudata merupakan kelompok amfibi yang memiliki empat kaki dan
mempertahankan ekor pada tahap dewasanya. Sub-ordo Caudata terbagi menjadi
beberapa bagian, termasuk Cryptobranchoidea, Salamandroidea, dan Sirenidea.
Sub-ordo Sirenidea mencakup dua Family, yaitu Amphiumidae dan Sirenedae. Sub-
ordo Salamandroidea terdiri dari tujuh Family, seperti Salamandridae,
Plethodontidae, Rhyacotritoniada, Dicamptodontidae, Proteidae, Amphiumidae,
dan Ambystomatidae. Sementara itu, Cryptobranchoidea terdiri dari dua Family,
yaitu Hynobiidae dan Cirtobranchidae (Pough et al., 1998).

Menurut Zug (1993), ciri khas ordo Caudata adalah memiliki ekor yang panjang,
memiliki tubuh silindris, memiliki kepala dan leher, dan bagian tubuh yang
berkembang dengan baik meskipun pada beberapa salamander mengecilkan bagian
tubuhnya bahkan kehilangan lengan bagian belakang. Mereka memiliki tubuh yang
mirip dengan kadal, dan beberapa spesies salamander dewasa tidak memiliki
insang. Salamander memiliki sabuk rangka kecil yang membantu mereka
menopang kaki, dan tubuh mereka terdiri dari tiga bagian: ekor, badan, dan kepala.
Untuk kelompok yang hidup di air, mereka mempertahankan bentuk mirip larva
sepanjang hidup mereka.

3. Ordo Anura

Anura adalah kelompok hewan yang umum dijumpai, memiliki keragaman yang
melimpah dengan lebih dari 4.100 jenis spesies yang sudah teridentifikasi. Ciri-ciri
Ordo Anura adalah postur tubuhnya yang seperti berjongkok, dilengkapi dengan

empat kaki yang memungkinkan mereka untuk melompat. Selain itu, Anura
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memiliki tubuh yang pendek, leher yang tidak terlalu jelas karena bagian kepala
dan badan tampak menyatu, tidak memiliki ekor, serta memiliki mulut dan mata
yang lebar (Inger and Stuebing, 1997). Panjang kaki belakang pada anura biasanya
hampir dua kali panjang tubuh, meskipun tidak semua katak memiliki kemampuan
melompat, karena beberapa taksa yang hidup di air mengandalkan kaki belakang
untuk pergerakan (Zug, 1993).

Karakteristik lain dari Ordo Anura adalah memiliki permukaan kulit yang
bervariasi, bisa licin atau kasar tergantung pada jenisnya. Tungkai belakang
cenderung lebih panjang daripada tungkai depan, dengan lima jari pada tungkai
belakang dan empat jari pada tungkai depan. Ukuran Anura bervariasi tergantung
pada jenisnya (Iskandar, 1998).

2.3 Reptil
2.3.1 Deskripsi

Reptil berasal dari kata reptum yang bermakna melata. Reptil memiliki ciri
khusus yang bermacam-macam sehingga dalam penciptaan herpetofauna
khususnya reptil ini juga disinggung dalam firman Allah SWT QS: An-Nur [24]:

45,

Artinya : “ Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan
dengan perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian
(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang
Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu
(QS: An-Nur [24]: 45)”
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Berdasarkan kitab Tafsir Ibnu Katsir (2004) bahwasannya ayat tersebut
menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan berbagai jenis binatang dari unsur air,
sehingga hal tersebut menjadi petunjuk kepada manusia tentang
keanekaragaman makhluk hidup yang diciptakan Allah SWT dari air. Berdasarkan
ayat dalam Al-Qur’an tersebut perlu dipahami bahwa bumi merupakan tempat yang
memiliki keanekaragaman yang tertinggi, dalam penafsiran lbnu Katsir (2004)
memperkuat penjelasan didalam kitabnya bahwa sebagian hewan diciptakan
dengan memiliki ciri khusus seperti berjalan diatas perutnya, pada keterangan ayat
tersebut yang dimaksud adalah ular dan sejenisnya.

Reptil merupakan kelompok hewan darat yang bernafas menggunakan paru-
paru sepanjang hidupnya. Jantung pada reptil memiliki empat ruang yakni dua
atrium dan dua ventrikel. Reptil memiliki ciri umum yang membedakan dengan
class lain yaitu seluruh tubuhnya tertutup oleh kulit kering atau sisik bahkan
beberapa kulitnya ada yang mengelupas pergantian kulit baru. Reptil adalah hewan
vertebrata yang pada umumnya tetrapoda, akan tetapi pada beberapa diantaranya
tungkainya mengalami reduksi atau hilang sama sekali seperti pada ular/serpentes
dan sebagian lacertilia. Reptil yang tidak bereduksi memiliki 5 jari yang bercakar
(Maya & Amalia, 2021; Anas & Murti, 2021).

Reptil adalah satwa ektotermik yaitu satwa yang mampu mengatur suhu
tubuhnya melalui lingkungan sekitarnya. Sumber panas yang berasal dari luar
tersebut mampu digunakan untuk proses metabolisme. Sebagai satwa yang
ektotermal, reptil hidup tersebar pada berbagai macam habitat. Penyebaran reptil
dapat dipengaruhi oleh jumlah paparan sinar matahari pada daerah tersebut. reptil

dapat hidup di laut, perairan tawar, gurun, bahkan pegunungan. Spesies reptil saat
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ini dapat mendiami berbagai tipe habitat beriklim sedang dan tropis, termasuk
padang pasir, hutan, lahan basah air tawar, hutan bakau, dan laut terbuka (Haryati,
2021). Ciri-ciri umum hewan yang termasuk class reptil yaitu tubuhnya terdiri atas
kepala, leher, bada, dan ekor, habitatnya di air dan di darat, memiliki empat ruang
jantung, berkembang biak dengan bertelur, poikolterm, bernapas dengan paru-paru,
dan tubuh dipenuhi dengan sisik yang tersusun atas zat tanduk (Maya & Amalia,
2021).
2.3.2 Morfologi

Reptil memiliki ukuran tubuh, jumlah sisik, betuk tubuh, warna dan pola yang
berbeda di setiap classnya. Terdapat beberapa metode identifikasi reptil menurut

Das (2010) sebagai berikut :

. Ukuran Tubuh

Reptil memiliki ukuran dan betuk tubuh yang berbeda tergantung jenisnya. Jika
reptil yang berjenis ular memiliki ukuran tubuh yang panjang dimulai dari moncong

hingga ujung ekor atau istilahnya disebut dengan Total Length (TL) (Das, 2010).

Snout vent length (SVL; in cm)

Total length (TOL)

Snout-vent-length (SVL)

Gambar 2.6 Mengukur Total Length pada ular
(Natusch dkk., 2020)
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Reptil yang berjenis kadal memiliki ukuran tubuh yang panjang dengan ekor
dapat beregenerasi sehingga pengukurannya dimulai dari moncong hingga ke anus

atau yang disebut dengan istilah Snout Vent Length (SLV) (Das, 2010).

- Tail length =

SiseosesserrpypersessesrerzIily
T, o

Gambar 2.7 Mengukur SL pda kadal
(Auliya & Koch, 2020)

Kura — kura juga tergolong class reptil yang ukuran tubuhnya diukur mulai
dari ujung depan melintang dibagian tengah hingga ujung belakang karapas atau

yang disebut dengan istilah Straight Carapace Length (SCL) (Das, 2010).

Stright carspace length ]

Gambar 2.8 Mengukur SCL pada kura-kura dan penyu
(a) Straight carapace length, (b), Tail length (Kobayashi dkk., 2010)

2. Jumlah Sisik

Acuan umum identifikasi reptil bisa dilihat pada jumlah sisik bagian kepala
(meristic), tubuh, dan ekor. Bagian kepala reptil memiliki tiga bagian yaitu kepala
bagian atas (dorsal), kepala bagian bawah (ventral), dan kepala bagian samping
(lateral). Pada bagian dorsal, kepala reptil terdiri dari sisik rostal, prefrontal, supra

ocular dan pariental. Pada bagian lateral terdiri dari sisik nasal, loreal, precular,
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postocular, dan temporal. Pada bagian ventral sisik reptil terdiri dari metal,

postmental, chin shields, dan infralabial (Lilywhitte & Wray, 2008).
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Gambar 2.9 Perhitungan sisik bagian dorsal dan lateral
Sisik dorsal dan subcaudal secara umum dan karakterisasi sisik kepala
(Lilywhitte & Wray, 2008).

Sisik pada bagian tubuh reptil dibedakan menjadi tiga bagian yaitu anterior scale
rows, midbody scale rows, dan posterior scale rows. Anterior scale rows adalah
jumlah baris sisik dorsal reptil pada satu ukuran head length dibagian belakang
kepala. Midbody scale rows adalah jumlah baris sisik dorsal ditengah badan.
Sedangkan posterior scale rows adalah jumlah baris sisik dorsal sebelum celah anus
(Lilywhitte & Wray, 2008).

Ekor juga bisa dijadikan bahan identifikasi morfologi pada reptil, tetapi hanya
pada ular, dikarenakan ular tidak meregenerasi ekornya seperti kadal, ekor ular
terdapat tiga bagian yaitu ventral, anal, dan subcaudal. Ventral merupakan deretan
sisik memanjang vertical antara preientral dan anal. Anal adalah sisik yang

menutupi celah anus. Sedangkan subcaudal adalah deretan sisik memanjang

vertical antara anal hingga ujung ekor (Lilywhitte & Wray, 2008).
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2.3.3 Klasifikasi
Reptil adalah hewan vertebrata yang memiliki klasifikasi sebagai berikut (Maya,

& Amalia, 2021) :

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class - Reptilia
Order :Squamata, Chelonia, Crocodillia, dan Rynchochephalia

1. Ordo Squamata

Squamata merupakan ordo terbesar dalam class reptil, di mana sebagian besar
reptil termasuk di dalamnya. Ciri khasnya adalah kulit bersisik, dan contohnya ular
dan kadal. Ordo ini terbagi menjadi 3 sub ordo yaitu:

a) Sub-ordo Lacertilla (bangsa kadal)

Hewan dalam subordo ini umumnya memiliki sisik yang beragam, berkaki lima
(pentadactylus) dengan selaput renang di kaki belakang, kelopak mata, lubang
telinga, dan lidah panjang yang bisa dilontarkan untuk menangkap mangsa.
Contohnya Bunglon Parson (Calumma parsonii). Beberapa hewan dalam sub ordo
ini juga memiliki kemampuan autotomi, yaitu melepaskan ekornya saat terancam
bahaya, seperti cecak (Gekkonidae). Contoh lain hewan dalam sub ordo ini adalah

biawak (Varanus), dan komodo (Varanus komodoensis) (Maya, & Amalia, 2021).
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Gambar 2.10 Morfologi Sub Ordo Lacertilla
(‘Yanuarefa dkk., 2012)

b) Sub-ordo Serpentes (bangsa Ular)

Ordo ular, termasuk dalam sub ordo Serpentes, terkenal dengan beberapa
keunikannya. Pertama, mereka tidak memiliki kaki. Kedua, mereka tidak memiliki
kelopak mata, dan matanya dilindungi oleh selaput transparan. Ketiga, ular
memiliki thermosensor, organ perasa, dan organ Jacobson yang membuat mereka
memiliki penciuman tajam. Keempat, beberapa ular memiliki taring bisa untuk
pertahanan dan melumpuhkan mangsa. Contoh sub-ordo ini adalah ular boa (Boa
constrictor), ular piton (Python reticulatus), ular kobra (Naja naja), ular derik
(Crotalus viridis). Sub-ordo ular memainkan peran penting dalam ekosistem.

Mereka membantu mengendalikan populasi hewan pengerat dan hama lainnya.
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Ular juga merupakan sumber makanan bagi hewan lain, seperti burung dan mamalia

(Maya & Amalia, 2021).

Gambar 2.11 Morfologi Sub Ordo Serpentes
(‘Yanuarefa dkk., 2012)

¢) Sub-ordo Amphisbaenia

Amphisbaenia adalah sub ordo reptil yang tidak berkaki dan menyerupai cacing.
Hewan ini berwarna merah muda dengan sisik tersusun seperti cincin. Karena hidup
di bawah tanah, informasi tentang hewan ini masih sedikit. Ciri khas amphisbaenia
yakni tidak berkaki, berwarna merah muda, sisik tersusun seperti cincin, hidup di
bawah tanah, kepala bersatu dengan leher, tengkorak terbuat dari tulang keras,
memiliki gigi median pada rahang atas, tidak memiliki telinga luar. mata
tersembunyi oleh sisik dan kulit, bentuk tubuh memanjang, dan ekor menyerupai

kepala (Maya & Amalia, 2021).
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Sl 1 4
Gambar 2.12 Morfologi Sub Ordo Amphibaenia Kadal Cacing Florida

(Rhineura floridana)
2. Ordo Crocodilia (bangsa Buaya)

Ordo buaya adalah bagian dari ordo Crocodilia, yang terkenal dengan beberapa
keunikannya. Pertama, buaya memiliki sisik tebal yang terbuat dari keratin dan
diperkuat oleh lempengan tulang yang disebut skuta. Sisik ini berfungsi sebagai
pelindung dan berbeda dengan ular yang mengelupas sekaligus. Kedua, buaya
memiliki otot ekor yang kuat untuk membantu mereka berenang dan bergerak di
air. Ketiga, kepala buaya berbentuk piramida, keras, dan kuat, dilengkapi dengan
gigi runcing yang berfungsi untuk mencabik-cabik mangsanya. Contoh ordo ini
yaitu buaya muara (Crocodylus porosus), buaya Nil (Crocodylus niloticus) (Maya

& Amalia, 2021).
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Gambar 2.13 Morfologi Ordo Crocodilia

(Suharno et al., 2021)
3. Ordo Chelonia (bangsa Kura-Kura)

Ordo Chelonian merupakan kelompok hewan reptil yang memiliki ciri khas
cangkang. Bentuk tubuh mereka pendek dan lebar, dilindungi oleh karapas
(cangkang bagian atas) dan plastron (cangkang bagian bawah). Ordo ini tidak
memiliki gigi dan lidah yang tidak bisa menjulur. Cangkang Ordo Chelonian
merupakan bagian dari tulang belakang yang dimodifikasi dari tulang rusuk.
Cangkang ini berfungsi untuk pertahanan dan perlindungan dari predator. Contoh
hewan dari ordo ini yaitu penyu hijau (Chelonia mydas), penyu sisik (Eretmochelys
imbricata), penyu pipih (Caretta caretta) (Maya & Amalia, 2021).

4. Ordo Rynchochephalia

Ordo Rhynchocephalia adalah ordo terakhir dari class reptil. Ada dua spesies
yang termasuk dalam ordo ini adalah Sphenodon puctatus dan Sphenodon
ghunteri. Hewan ini dikabarkan sudah hidup sejak zaman dahulu kala dan berasal

dari pulau lepas pantai di Selandia Baru (Maya & Amalia, 2021).
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AL )
Gambar 2.15r Morfologi Ordo Rhynchocephalia
(Maya & Amalia, 2021)

2.4 Teori Keanekaragaman
Kolkisin Keanekaragaman adalah sifat yang khas dari komunitas dan
berhubungan dengan jumlah atau kekayaan jenis serta kelimpahan jenis sebagai
penyusun komunitas. Keanekaragaman jenis (species diverstity) menjadi kajian
paling mendasar dalam bidang ilmu ekologi (Ekowati dkk., 2016).
Kenaekaragaman menjadi salah satu indikator kestabilan dalam suatu komunitas
(Kinasih dkk., 2017).
Keanekaragaman dikelompokkan menjadi tiga jenis utama keanekaragaman
menurut Southwood (1978) yakni sebagai berikut :
1. Alpha diversity, keanekaragaman jumlah spesies di dalam suatu zona atau
lokasi tertentu.
2. Beta diversity, perbandingan keanekaragaman antara dua lokasi yang berbeda.
Tujuan beta diversity salah satunya untuk mengetahui perbandingan antara area
yang bersebelahan dan memprediksi kemungkinan transformasi dalam

komunitas spesies apabila habitat tersebut berubah.
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3. Gamma diversity, keanekaragaman seluruh wilayah. Kenaekaragaman pada

tingkat ini dipengaruhi oleh cuaca, topografi, dan sejarah geologi.

Ada beberapa teori yang menjelaskan kenapa ada banyak spesies di bumi.
Pertama ada teori evolusi melalui Seleksi Alam. Teori ini menjelaskan bahwa
spesies baru muncul melalui proses selevolusi, di mana individu yang memiliki
variasi yang menguntungkan lebih mungkin untuk bertahan hidup dan bereproduksi
dalam lingkungannya. Seiring waktu, variasi ini akan terakumulasi dan
menyebabkan terbentuknya spesies baru. Kedua, teori spesiasi. Teori ini
menjelaskan berbagai mekanisme yang dapat menyebabkan spesiasi, seperti isolasi
geografis yakni ketika populasi suatu spesies terbagi menjadi dua atau lebih
kelompok yang terisolasi satu sama lain, mereka dapat berevolusi secara
independen dan eventually menjadi spesies yang berbeda. Isolasi reproduktif yakni
ketika dua populasi spesies yang sama tidak dapat kawin dan menghasilkan
keturunan yang fertil, mereka dapat dianggap sebagai spesies yang berbeda. Seleksi
alam yakni ketika variasi dalam suatu populasi memberikan keuntungan
reproduktif, individu dengan variasi tersebut akan lebih mungkin untuk bertahan
hidup dan bereproduksi, dan eventually menyebabkan terbentuknya spesies baru
(Kerans, 2022).

2.5 Metode Visual Encourter Survei (VES)

Deteksi Visual Encounter Survei (VES) adalah salah satu metode pencarian data
jenis fauna berdasarkan perjumpaan langsung di rute (Rahayuningsih, 2012). VES
merupakan metode yang digunakan untuk mencari kekayaan speies pada suatu
daerah dengan cara menyusun daftar spesies dan memperkirakan kelimpahan

relatof spesies dalam suatu kumpulan. Teknik VES merupakan metode yang
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digunakan untuk menemukan spesies target di habitat atau lokasi tertentu. Cara
kerjanya cukup sederhana, yaitu dengan berjalan menyusuri area tersebut selama
waktu yang telah ditetapkan. Waktu pencarian ini dicatat dalam bentuk jam,
sehingga metode VES juga dikenal sebagai "timed constraint search™ atau pencarian
yang dibatasi oleh waktu. Upaya pencarian yang dilakukan oleh para surveior
dicatat sebagai search effort value, yang diukur dalam satuan jam. Semakin lama
waktu yang dihabiskan untuk mencari, semakin tinggi nilai search effort value
(Wanda dkk., 2012). Nilai search effort value (SEV) dalam Visual Encounter Survei
(VES) bukanlah sebuah nilai tunggal atau angka tertentu, melainkan tingkat usaha
yang dilakukan pengamat untuk mencari individu target dalam area survei. SEV
adalah konsep kualitatif yang membantu memperhitungkan probabilitas deteksi dan
memperkirakan kelimpahan populasi target.

Namun, metode Visual Encounter Survei (VES) memiliki kelemahan
diantaranya rentan terhadap bias pengamatan karena aktivitas permukaan
salamander dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, aktivitas spesies kecil lebih
mudah terganggu oleh kondisi lingkungan yang tidak optimal dibandingkan dengan
spesies besar, sehingga dapat terjadi bias dalam deteksi, tidak efektif untuk spesies
yang jarang bergerak di atas tanah dan di tempat terbuka, karena VES lebih fokus
pada deteksi individu yang aktif di permukaan, tidak selalu dapat mendeteksi
spesies yang menggunakan tempat persembunyian yang sulit dijangkau, seperti
spesies yang lebih besar dan menggunakan tempat persembunyian yang tidak

mudah dijangkau (Grover, 2006).
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2.6 Deskripsi Lokasi

Marka Gunung Pucung merupakan kawasan wisata alam yang terletak di Desa
Bulukerto Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Kota Batu secara geografis terletak pada
122°17 — 122’57 BT dan 7’44 — 8’26 LS dengan luas wilayah Kota Batu 202,30
km. Kota Batu berbatasan langsung dengan Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten
Pasuruan di sebelah Utara dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Malang di
bagian Selatan, Timur, dan Barat. Kota Batu diapit oleh Gunung Arjuno, Gunung
Panderman, dan Gunung Welirang (BPK JATIM, 2023). Gunung Pucung menjadi
tempat wisata alam yang mengedepankan wisata hutan pangan, wisata sepeda

gunung, wisata alam, dan camping ground.

Gambar 2.15 Lokasi Gnung Pucung (Dokmentasi Pribadi, 2024)



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian yang berjudul “Keanekaragaman Herpetofauna di Kawasan
Wisata Gunung Pucung Desa Bulukerto Kecamatan Bumiaji Kota Batu”
merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif. Prosedur yang digunakan
dalam pengamatan herpetofauna ini yaitu menggunakan metode VES (Visual
Ecounter Survei), transek garis dengan pengambilan data sebanyak 3 kali pada
pukul 06.00 — 10.00 WIB dan 3 kali pada pukul 19.00 — 23.00 WIB.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 di Kawasan Wisata
Gunung Pucung Desa Bulukerto Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Kemudian
penelitian dilanjutkan dengan pengamatan identifikasi di Laboratorium Ekologi
Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
3.3 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hygrometer, senter

kepala, thermometer, kamera, plastik besar, plastik ukuran 2 kg, jam, dan buku
panduan identifikasi.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Survei Lokasi Penelitian

Survei dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 Agustus 2024 untuk
mengetahui kondisi dan karakteristik tempat penelitian. Hasil survei didapatkan
ilustrasi lokasi penelitian beserta metode penelitian yang akan digunakan. Peneliti

menemukan 3 spesies reptil. Setelah melakukan survei lokasi kemudian dilakukan
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pengajuan permohonan izin terhadap pihak pengelola yakni Kelompok Tani Hutan
Wono Mulyo untuk melakukan proses penelitian.
3.4.2 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel yang diamati terbagi menjadi beberapa lokasi
berdasarkan tempat yang mayoritas dihuni oleh banyak herpetofauna berdasarkan
pengamatan pendahuluan. Adapun tiga stasiun tersebut yaitu stasiun satu (jalur naik

ke puncak), stasiun dua (jalur jeep), dan stasiun tiga (hutan pinus).

7248'54"1112°32'57",1378,9m, 2¢

7°48'50", ¥12°32
2004:04:06 12:50 il

Gambar 3.1 Lokasi Pengambilan f
(a). jalur naik ke puncak, (b) jalur jeep, (c) hutan pinus (Dokumentasi
Pribadi, 2024)

3.4.3 Pengambilan Sampel (Sampling)

Pengambilan sampel menggunakan metode VES (Visual Encounter Survei),
transek garis dengan jarak total jelajah sejauh 2000 meter dengan ketentuan waktu
yaitu pada pukul 06.00-10.00 WIB dan 19.00-23.00 WIB (4 jam). Pengambilan
sampel dilakukan oleh 10 orang dan diulang sebanyak 3 kali pada esok harinya.
Sampel herpetofauna yang diambil kemudian difoto dan ditangkap untuk

diidentifikasi di laboratorium (penangkapan hanya dilakukan pada jenis spesies

yang berbeda).
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PETA PENGAMATAN

KEANEKARAGAMAN
HERPETOFAUNA DI KAWASAN
: WISATA GUNUNG PUCUNG
KECAMATAN BUMIAJI KOTA BATU

Gunung Pucyig *

0 25 50m
_— )
)
o Legenda
A Gunung Pucuk
@ Stasiun Pngamatan

— Jalur naik ke puncak
Jalur jeep

—— Hutan Pinus.
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Gambar 3.2 Peta Lokasi

ANDA MEMASUKI KAWASAN
HUTAN LINDUNG

Gambar 3.3 Lokasi Pengambilan Data (Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Tabel 3.1 Stasiun Lokasi Pengambilan

Stasiun Titik Koordinat Zonasi Luas (km?
1 -7°48'54",112°32'57", 1318,9m, 283° Jalur naik ke 1.2
puncak
2 492", 112°32'49", 1277,0m, 335° Jalur Jeep 2
3 -7°48'52",112°32'57", 1315,9m, 227° Hutan Pinus 0,5

Pengambilan sampel menggunakan metode kombinasi VES dengan transek
garis. Saat pengambilan sampel malam hari, spesimen dilihat dan jika ada reptil
atau amfibi akan diambil dan di pelihara sampai pengambilan data ke 3 kalinya.
Agar tidak terjadi penumpukan pengambilan data di lokasi yang sama dan sepesies
yang sama. Setelah pengambilan data, spesimen dikembalikan (rilis) secara
bersamaan sesuai dengan pengambilan data yang didapati.

3.4.4 Kegiatan ldentifikasi

Proses identifikasi herpetofauna menggunakan bantuan buku panduan. Buku
panduan yang telah didapat yaitu karya Iskandar (1998) berjudul “Amfibi Jawa dan
Bali-Seri Panduan Lapang”, karya Das (2004) berjudul “A Field Guide to the
Reptils of South-East Asia”.
3.5 Analisis Data

Data yang telah didapatkan kemudian diolah sesuai dengan analisis yang telah
ditentukan. Macam-macam analisis yang digunakan yaitu Keanekaragaman Jenis
(Shannon-Weiner), Indeks Kemerataan Jenis (Evennes), indeks kekayaan jenis
(Margalef), dan Indeks Dominansi Jenis (Simpson). Indeks keanekaragaman
Shannon-Winner digunakan untuk mengetahui hubungan antara kelompok genus
dalam suatu komunitas. Rumus indeks keanekaragaman Shannon-Winner adalah

sebagai berikut (Odum, 1998):
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H’ = -X pi In pi = -2 ((%i) In (%i))

Keterangan
H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Winner
pi = proporsi spesies ke | dalam sampel total
ni = jumlah individu dari seluruh jenis
N = jumlah total individu dari seluruh jenis
Semakin banyak jumlah jenis yang ditemukan maka akan semakin besar
juga nilai indeks kekayaannya. Kekayaan jenis dapat dihitung dengan rumus indeks
kekayaan jenis Margalef (Dwg) berdasarkan Clifford & Stephenson (1975) sebagai

berikut;

S—-1

Dmg (margalef) = Ln_N

Keterangan:
Dmg = Indeks kekayaan Margalef
S = Jumlah jenis yang ditemukan
N = Jumlah total individu

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya spesies atau
jenis organisme tertentu yang mendominasi dalam suatu ekosistem perairan. Nilai
Indeks dominansi berbanding terbalik dengan indeks keanekaragaman.
Sebagaimana penjelasan Lutfiana (2022) bahwa apabila terdapat salah satu jenis

individu atau spesies yang jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan yang lain,



maka nilai keanekaragamannya akan kecil. Perhitungan indeks Dominansi dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus Simpson yaitu (Fachrul, 2007):

o2 G

Keterangan

D : indeks dominansi Simpson

ni : jJumlah individu satu jenis ke-i
N : jumlah total individu

S : jumlah genera
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Identifikasi
4.1.1 Spesimen 1

Spesimen ini ditemukan dengan warna coklat terang dengan sedikit corak
garis gelap, terdapat selaput hingga setengah jari kaki belakangnya, kulit yang
halus, tubuh yang kecil, serta ujung jari kakinya yang membentuk seperti bantalan.
Spesies ini ditemukan di area semak di sekitar perairan. Berdasarkan ciri yang ada

dan buku panduan, spesies ini merujuk kepada spesies Microhyla palmipes.

Gambar spesimen 1 yang dijumpai secara jelas dapat dilihat pada Gambar 4.1.

7A
Lyr.

Gamb:.ar 4. / iyla pis
A. Hasil Pengamatan B. Literatur (Kusrini, 2013)

Spesies M. palmipes atau dapat disebut percil berselaput, mengacu pada ciri
adanya selaput di jari kakinya, yang juga menjadi pembeda dengan spesies
Microhyla achatina. Katak ini memiliki ciri lain yaitu terdapat bintil bulat di atas
bagian belakang pelupuk mata atas (Kusrini, 2013). Tubuhnya halus tanpa bintil

dengan warna coklat dengan campuran sedikit kekuningan dan garis hitam. Spesies

ini memiliki selaput renang yang hampir memenuhi dua pertiga hingga tiga
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perempat bagian jari kaki, dengan ukuran tubuh yang kecil, kepala dan mulut

sempit, serta mata yang kecil (Amin, 2020).

Gambar 4.2 Selaput Kaki Belakang M. palmipes (Kusrini, 2013)

Habitat dari spesies M. palmipes adalah di sekitar perairan dengan pinggiran
yang berumput dan becek. Dapat juga ditemukan di hutan primer dan sekunder.
Spesies ini dapat ditemukan di Indonesia, tepatnya di pulau Bali, Jawa, Sumatera,
dan sebagian negara Malaysia. Status konservasinya saat ini di IUCN Redlist adalah
Least concern atau beresiko rendah dan pertumbuhan populasinya yang menurun

(Amin, 2020). Klasifikasi M. palmipes adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Amfibia
Order - Anura
Family : Microhylidae

Genus : Microhyla



Species: Microhyla palmipes
(Boulenger, 1897)

4.1.2 Spesimen 2

Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini hanya ditemukan 1 ekor saja, dan
memiliki bobot 1 gram, dengan ukuran TL antara 3 cm dan masih juvenil. Spesies
ini ditemukan di stasiun pertama. Spesies ini memiliki ciri morfologi sebagai
berikut, tubuh berukuran kecil dan berbentuk seperti segitiga, mulut kecil, mata
yang menonjol memiliki ukuran 0,5 cm dengan berat individu sebesar 0,5 gram.

Hasil pengamatan menunjukkan ciri morfologi tubuh kecil dengan bentuk
mirip segitiga, mata yang menonjol, berwarna coklat, dan di bagian sampingnya
terdapat sedikit warna yang lebih gelap, serta terdapat sedikit selaput di bagian
tungkai belakanganya. Spesies ini ditemukan di semak semak pinggir perairan Ranu

Darungan. Dengan ciri tersebut, spesies ini merujuk kepada spesies Microhyla

achatina.

A Gambar 4.3 M. achatina
A. Hasil Pengamatan; B. Literatur (Kusrini, 2013)

Iskandar (1998) menjelaskan bahwa spesies ini memiliki mulut yang tidak

lebar, pada bagian punggung terdapat garis hitam dan tipis, memiliki selaput pada



dasar jari-jari, tidak ada bintil dan halus pada kulit, warna kulit kuning sampai
kecokelatan, pada bagian samping berwarna lebih gelap. Habitat dari spesies ini
yakni di hutan primer maupun sekunder dan dapat juga ditemukan di daerah
pemukiman. Menurut Kusrini (2013) selaput tungkai belakang spesies ini adalah

2/3, bahkan hampir tidak berselaput.

Gambar 4.4 Kaki Belakang M. achatina
A. Hasil Pengamatan; B. Literatur (Kusrini, 2013)

M. achatina atau disebut juga Percil Jawa, memiliki ciri berwarna coklat,
dengan tekstur kulit yang halus dan licin. Kaki dari M. achatina ini memiliki selaput
yang tidak penuh, hanya terdapat di dasar kakinya saja. Spesies ini termasuk spesies
endemik pulau jawa (Musthofa dkk., 2021). Amin (2020) berpendapat bahwa
spesies percil jawa bercirikan tubuh yang kecil dengan warna coklat berkombinasi
kuning dengan sedikit garis hitam di bagian samping tubuhnya.

Percil jawa jantan memiliki tubuh yang lebih kecil daripada betinanya. Betina
dewasa dapat berukuran 25 mm, berbeda dengan jantan dewasanya yang hanya bisa
sampai 20 mm (Pradana dkk., 2019). Spesies ini termasuk spesies asli dari pulau

Jawa dan Sumatera, serta dapat ditemukan di ketinggian maksimal 1200 mdpl.



Habitat utamanya adalah di daratan sekitar perairan (Musthofa dkk., 2021). Status
konservasinya dalam IUCN redlist termasuk Least concern atau beresiko rendah
dengan pertumbuhan populasinya termasuk stabil. Klasifikasi Microhyla achatina
adalah sebagali berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Amphibia
Order : Anura
Family : Microhylidae
Genus : Microhyla
Species: Microhyla achatina
(Tschudi, 1838)
4.1.3 Spesimen 3
Berdasarkan identifikasi dari spesimen 3 yakni berbentuk besar dan berat
dengan tubuh yang agak pipih, kepala yang lebar dan tubuh yang membulat. Warna
dan pola tubuh Duttaphrynus melanostictus dapat bervariasi dalam warna dan pola.
Warna dasar cenderung gelap, seperti cokelat atau abu-abu kehitaman, dengan
bintik-bintik kuning atau kekuningan yang tersebar di seluruh tubuh. Beberapa
individu dapat memiliki pola lebih terang atau lebih gelap dan terdapat benjolan-
benjolan berwarna hitam diseluruh tubuh. Salah satu ciri khas yakni adanya tanduk
hidung yang khas pada jantan dewasa, tanduk yang terletak di ujung hidung dan
lebih besar pada jantan dari pada betina. Namun, tidak semua individu memiliki
tanduk hidung yang sama besar. D. melanostictus yakni berukuran sedang hingga

besar, dengan panjang tubuh jantan dewasa dapat mencapai sekitar 9 hingga 15 cm,



sementara betina biasanya lebih besar, mencapai panjang sekitar 13 hingga 18 cm

dengan berat berkisar 3-8 gram.

Gambar 4.5 D. melanostictus
A. Hasil Pengamatan B. Literatur (Kusrini., 2013)

Katak Puru atau D. melanostictus memiliki bintik hitam pada tubuhnya, tubuh
berukuran sedang, kulitnya memiliki warna coklat agak kusam dan memiliki bintik-
bintik hitam di sekujur tubuhnya. Spesies ini bertubuh sedang, terdapat lekukan
supraorbital dan supratimpani, di jari terdapat selaput renang yang tidak merata.
Tekstur kulit berkerut dengan bintilan yang sangat jelas. Warna tubuhnya pada usia
muda yakni kemerahan, sedangkan pada katak dewasa berwarna coklat, hitam atau
merah dan bintil berwarna hitam atau coklat dengan ukuran tubuh jantan dewasa
berkisar antara 55 hingga 80 mm dan betina dewasa berukuran 65 hingga 85 mm
(Amin, 2020).

Moore & Edmonds (2015) menggambarkan bahwa D. melanostictus dan
habitatnya tersebar di berbagai tipe habitat, termasuk hutan hingga perkotaan.
Menurut Syazali & llhamdi (2021), hal ini dikarenakan spesies ini lebih mampu
beradaptasi dibanding spesies amfibi lainnya pada habitat yang terganggu oleh
aktivitas manusia dan secara umum D. melanostictus dijumpai di dataran rendah

dan jarang di hutan. Penyebaran jenis katak ini meliputi Cina, India, Kalimantan,



Jawa, Sumatera, Papua, Ambon, dan Sulawesi (Yuanurefa, 2012). Klasifikasi D.
melanostictus adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Amphibia
Order : Anura
Family : Bufonidae
Genus : Duttaphrynus
Species: Duttaphrynus melanostictus
(Schneider, 1799)
4.1.4 Spesimen4
Hasil pengamatan yang dilakukan didapati warna tubuh yang kuning
kecoklatan dengan permukaan kulit yang halus dan sedikit lengket, garis putih di
bibirnya mulai moncongnya, dan tungkai belakang dengan selaput yang penuh
hingga ujung jarinya. Individu ini ditemukan di daerah yang dekat dengan perairan
dan juga genangan air yang tenang. Hal ini menunjukkan ciri yang sesuai dengan

spesies C. chalconota.

Gambar 4.6 Chalcorana chalconota
A. Hasil Pengamatan B. Literatur (Kusrini, 2013)



Berdasarkan Berdasarkan hasil pengamatan jenis ini memiliki ciri-ciri antara
laini bentuk tubuh yang ramping. Tekstur kulit licin dan terdapat bintil-bintil halus.
Biasanya kulit berwarna abu-abu, coklat kekuningan sampai kehijuan moncong
berbentuk lancip dan terdapat tympanium berwarna coklat tua. Kaki belakang lebih
panjang daripada kaki bagian depan. Terdapat selaput sampai keujung jari. Panjang
SVL antara 2-7 cm dengan berat 1,5-4 gram. Pada saat penelitian seringkali
dijumpai diwilayah akuatik dan beberapa dikawasan terrestrial disemak-semak
maupun di dedaunan.

C. chalconota yang memiliki nama lain whtie lipped frog atau katak berbibir
putih yang sesuai dengan pernyataan Priambodo & Kurniawan (2021)
menambahkan bahwa ciri khusus dari katak ini adalah bibir yang ramping dengan
warna putih keemasan, serta paha yang terdapat sedikit warna kemerahan. Menurut
Iskandar (1998) spesies ini memiliki tungkai panjang berselaput penuh dan
timpanum berwarna coklat pudar. Tubuhnya dapat berwarna hijau hingga kuning
kecoklatan. Ditambahkan oleh Amin (2020) bahwa spesies ini memiliki kulit
punggung yang licin dengan sedikit bintil kasar. Di bagian samping punggungnya
terdapat lipatan kelenjar dorsolateral yang sedikit tertutupi oleh bintil halus mirip
pasir.

Katak ini dapat ditemukan di sekitar daerah habitat manusia. C. chalconota
dapat mudah ditemukan di daerah dengan genangan air seperti kolam dan parit
sawah. Spesies ini termasuk endemik Indonesia dan memiliki persebaran dari pulau
Sumatera, Jawa, Bali, dan pulau kecil sekitarnya, serta dapat ditemukan dari dataran

rendah hingga ketinggian 1500 mdpl (Kurniati & Sumadijaya, 2011). Statusnya di



IUCN Redlist termasuk Least concern atau beresiko rendah dan pertumbuhannya
termasuk stabil.

Iskandar (1998) menyatakan bahwa C. chalconota (kongkang kolam)
berukuran kecil sampai agak besar, panjang tubuhnya antara 30-70 mm SVL (snout-
to-vent, dari ujung moncong hingga ke anus). Moncong meruncing, mata besar
menonjol dan tubuh umumnya ramping. Kaki panjang dan ramping, dengan selaput
renang penuh hingga ke ujung, kecuali pada ujung jari keempat (jari terpanjang).
Jari-jari tangan dan kaki dengan ujung yang melebar serupa cakram. Pada jenis ini
jantan lebih kecil dari yang betinanya. Aktif terutama di malam hari, kodok ini
sering didapati di sekitar kolam, selokan, saluran air atau sungai kecil. Iskandar
(2004) menyatakan klasifikasi C. chalconota adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Amphibia
Order : Anura
Family : Ranidae
Genus : Chalcorana
Species: Chalcorana chalconota
(Schlegel, 1837)
415 Spesimen5
Bobot yang dimiliki oleh spesimen 5 adalah 2-4 gram dengan TL mencapai
3-5 cm. Ciri tubuh spesimen 5 yaitu ukuran tubuh dari kecil sampai sedang memiliki
kaki yang panjang dan jari kaki bagian belakang setengah berselaput. Tubuh bagian

atas berwarna cokelat muda sampai cokelat tua terdapat corak coklat kekuningan



dengan dua variasi pola utama yang teramati. Berdasarkan ciri morfologi yang
dimiliki oleh spesimen 5, maka ciri tersebut merujuk pada spesies Polypedates

leucomystax.

. O T

Gambar 4.7 Polypedates leucomystax
A. Hasil Pengamatan B. Literatur (Kusrini, 2013)

Berdasarkan identifikasi dari spesimen yang ditemukan, P. leucomystax
merupakan katak pohon berukuran sedang dengan tubuh ramping dan kepala yang
proporsional. Warna dan pola tubuh P. leucomystax menunjukkan variasi yang
signifikan dalam populasi yang diamati. Warna dasar didominasi coklat kekuningan
dengan dua variasi pola utama yang teramati yaitu individu dengan bintik-bintik
hitam tersebar di bagian dorsal, dan individu dengan enam garis longitudinal jelas
yang memanjang dari posterior kepala hingga ujung tubuh. Salah satu ciri
diagnostik yang menonjol adalah modifikasi pada ujung digit berupa pelebaran jari
tangan dan kaki yang berbentuk rata (disk-like toe pads), yang lebih berkembang
pada jari depan dibandingkan jari belakang. P. leucomystax memiliki ukuran tubuh
yang bervariasi, dengan panjang tubuh (SVL) berkisar antara 3 hingga 8 cm.

Katak pohon bergaris atau P. leucomystax memiliki karakteristik morfologi
yang khas dimana kulit kepala menyatu dengan tengkorak (co-ossified skin).

Spesies ini memiliki tubuh berukuran sedang dengan ekstremitas yang panjang dan



ramping. Terdapat perbedaan pada tingkat perkembangan selaput (webbing) antara
jari tangan dan kaki, dimana jari tangan berselaput sekitar setengah dari panjang
jari, sementara jari kaki memiliki selaput yang hampir sempurna. Tekstur kulit
relatif halus dengan warna yang dapat bervariasi sesuai dengan kondisi lingkungan.
Ukuran tubuh jantan dewasa umumnya lebih kecil dibandingkan betina, dengan
rentang ukuran jantan 3-6 cm dan betina 4-8 cm (Kusrini, 2013).

Iskandar & Mumpuni (2018) mendeskripsikan bahwa P. leucomystax dapat
ditemukan pada berbagai tipe habitat, mulai dari hutan primer hingga area
pemukiman. Menurut Kusrini & Yazid (2021), kemampuan adaptasi yang tinggi
pada spesies ini memungkinkannya untuk bertahan pada habitat yang telah
mengalami modifikasi oleh aktivitas manusia, meskipun tetap membutuhkan
vegetasi yang cukup sebagai tempat beraktivitas. Distribusi P. leucomystax
mencakup wilayah yang luas di Asia Tenggara, termasuk Thailand, Malaysia,
Indonesia (Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi), Filipina, dan beberapa pulau
kecil di sekitarnya. Klasifikasi Polypedates leucomystax menurut Tschudi (1838)
adalah sebagai berikut:

Kingdom . Animalia
Phylum : Chordata
Class : Amphibia
Order : Anura
Family : Rhacophoridae
Genus : Polypedates

Species : Polypedates leucomystax

(Gravenhorst, 1829)



416 Spesimen6

Takydromus sexlineatus dapat diidentifikasi dengan ciri ekornya yang
panjang serta perutnya yang berwarna putih hingga krem, dengan punggung
berwarna cokelat, hijau, atau krem yang sering dihiasi garis-garis cokelat dengan
variasi warna. Spesies ini memiliki kepala yang kecil dengan moncong yang lancip,
serta lidah berwarna hitam atau merah muda. Tubuhnya berbentuk agak memanjang
dan kurus, dengan sisik kecil yang runcing di bawah dagu menyerupai jenggot
(Uetz et al., 2016).

Jantan dari spesies ini memiliki bintik-bintik putih di sisi tubuhnya,
sedangkan betina tidak memiliki bintik-bintik tersebut. Ekor jantan menebal pada
bagian proksimal dan umumnya lebih tebal dibandingkan betina di sepanjang ekor.
Garis-garis terang sepanjang tubuh jantan cenderung berwarna lebih kuning
dibandingkan betina yang berwarna lebih krem. Panjang tubuh Takydromus
sexlineatus dapat mencapai 30 cm, dengan ekor yang biasanya tiga kali panjang

tubuhnya (Uetz et al., 2016).

Gambar 4.8 Takydromus sexlineatus
A. Hasil Pengamatan B. Literatur (Uetz et al., 2023)

Takydromus sexlineatus dikenal dengan nama umum kadal ekor panjang.

Kadal ini memiliki badan langsing dengan ekor yang sangat panjang, sekitar tiga



kali panjang badan. Punggung berwarna coklat kehijauan dengan garis hitam tebal
di sisi punggung dan terkadang disertai pola bintik berwarna terang. Bagian
samping badan berwarna hijau kekuningan. Di sekitar Bogor, kadal ini dikenal
dengan nama lokal (Sunda) "Orong-orong " dan umumnya dapat ditemukan di
lahan-lahan terbuka yang ditumbuhi semak, dan rumput (Mumpuni, 2017).

Takydromus sexlineatus termasuk ke dalam jenis kadal lacertid kecil yang
bersifat ovipar, dideskripsikan oleh Daudin (1802). Kadal ini pada dasarnya adalah
spesies tropis yang dapat ditemukan di bagian tenggara daratan utama Tiongkok
(Guangxi, Guizhou, Fujian, Hainan, Hong Kong, Hunan, Guangdong, dan
Yunnan); juga terdapat di Burma, Kamboja, Laos, Thailand, Vietnam,
Semenanjung Malaysia, dan Indonesia (Borneo, Jawa, Sumatra, dan Kepulauan
Natuna) (Uetz et al., 2016). Meskipun memiliki distribusi yang luas dan secara
filogenetik serta taksonomi sudah dikenal dengan baik, biologi dan ekologi T.
sexlineatus masih kurang dipelajari.

Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2024) tentang T. sexlineatus
menyimpulkan hal-hal berikut: (1) paparan berkepanjangan pada suhu di bawah 6
°C atau di atas 42 °C dapat mematikan kadal ini, dan individu dewasa dalam gradien
suhu berlebih memilih untuk mempertahankan suhu dalam kisaran 28-34 °C,
dengan rata-rata 31,5 °C; (2) suhu tubuh yang memaksimalkan kinerja lokomotor
lebih tinggi pada T. sexlineatus (~33 °C) dibandingkan spesies lain dalam genus
yang sama (~28 °C pada T. wolteri dan ~31 °C pada T. septentrionalis; (3) T.
sexlineatus lebih rentan terhadap perubahan iklim dibandingkan T. wolteri dan T.
septentrionalis karena tidak memiliki mekanisme yang diadopsi oleh dua spesies

terakhir untuk meningkatkan kapasitas aklimatisasi termal; dan (4) panjang



inkubasi rata-rata pada suhu tertentu paling lama pada T. sexlineatus dan paling
pendek pada T. wolteri, dengan T. septentrionalis berada di antara keduanya (Wang
et al., 2024). Klasifikasi Takydromus sexlineatus adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Reptilia
Order : Squamata
Family . Lacertidae
Genus : Takydromus
Species : Takydromus sexlineatus
(Daudin, 1802)
4.1.7 Spesimen?

Karakter morfologi yang terdeskripsi yakni punggung bersisik dengan warna
cokelat perunggu hingga cokelat tua, yang tampak seperti dilapisi minyak. Pada
bagian sisi tubuh, terdapat tiga warna berbeda yakni cokelat perunggu, cokelat tua,
dan sedikit kuning. Kepala meruncing dengan moncong pendek, mata berwarna
hitam, serta bukaan celah timpanum di sisi kepala. Bagian bawah tubuh berwarna
putih keabuan. Terdapat dua pasang kaki dengan penampang persegi panjang, lima
jari di setiap kaki, dan cakar di ujung jarinya. Karakter morfologi yang terdeskripsi
tersebut cocok dengan jenis Eutropis multifasciata yang dideskripsikan oleh Das
(2010).

Karakter morfologi E. multifasciata yakni sisik punggung berwarna cokelat.
Biasanya terdapat tiga garis pada sisi tubuh yang berwarna kuning atau merah,

cokelat, dan cokelat perunggu, serta bintil-bintil kecil berwarna putih di sepanjang



sisi tubuh. Memiliki mulut dengan moncong yang pendek, kelopak mata bawah
bersisik, dan bukaan celah timpanum kecil di samping kepala (porus auditorius)
(Das, 2010). Kadal ini memiliki tubuh yang kuat dengan penampang persegi
panjang, bagian punggung yang rata, empat tungkai kecil, kepala yang agak
meruncing serta memiliki mata yang gelap (Subeno, 2018). E. multifasciata
tersebar mulai dari Indo-Cina dan Cina selatan hingga India, serta ke selatan menuju
Asia Tengga seperti Singapura, Filipina, Malaysia, Indonesia, Nugini, dan
Kepulauan Indo-Australia (Lin et al., 2021). Kadal ini termasuk insektivora yang
hidup baik di daratan maupun di pepohonan (Handziko dkk., 2021). E. multifasciata
adalah jenis oportunistik yang memakan apa saja yang tersedia di alam (Ngo et al.,
2015). Kadal ini terlihat sedang makan lalat dan semut, serta kadang-kadang

memakan kadal kecil yang baru lahir dan ulat buah yang terdapat pada buah busuk

di sekitar kebun (Dewi dkk., 2020).

Gambar 4.9 Eutropis multifasciata
A. Hasil Pengamatan B. Literatur (Yanuarefa dkk., 2012
Kadal E. mulltifasciata adalah hewan yang aktif diurnal yang hidup pada
habitat beragam. Mereka dapat dijumpai di hutan primer dan sekunder, dekat atau

yang jauh dari lokasi air (Handziko dkk., 2021). Salah satu aktivitas utama kadal



ini adalah berjemur. Berjemur sangat penting bagi kelangsungan hidup kadal,
karena suhu tubuh jenis ini dipengaruhi oleh suhu lingkungan (Yuni et al., 2019).
Kadal E multifasciata sering berjemur di atas pohon, paving, tanah, dan batu (Dewi
et al., 2020). Kadal ini suka beristirahat saat malam hari dengan bersembunyi di
liang tanah atau serasah daun (Ngo et al., 2015).

Kadal E. multifasciata dapat digunakan dalam bidang farmasi sebagai obat
tradisional untuk mengatasi alergi gatal, eksim, bisul, dan berbagai penyakit kulit
lainnya (Rahma, 2021). Di salah satu daerah di Sumatera Barat, terdapat obat
tradisional yang menggunakan kadal jenis ini sebagai bahan dasar. Hingga saat ini
tidak terdapat laporan negatif dari obat tradisional berbahan dasar E. multifasciata
ini. Produk yang dijual berupa minyak dalam botol dengan cara penggunaan yang
mengharuskan pengolesan pada bagian tubuh yang sakit. Minyak kadal ini diyakini
mampu mengobati penyakit kulit, reumatik, diabetes, dan sakit gigi (Hamdani et
al., 2013). Klasifikasi Eutropis multifasciata adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Reptilia
Order : Squamata
Family : Scincidae
Genus : Eutropis
Species: Eutropis multifasciata
(Kuhl, 1820)

4.1.8 Spesimen8

Berdasarkan hasil pengamatan jenis ini memiliki ciri kulit yang berwarna

hijau. Memiliki ekor tipis dan panjang dengan tungkai yang ramping. Terdapat



nuchal crest yang mencolok, memiliki semacam kantung di tenggorokan. Bagian
dorsal terdapat sisik berbentuk spina. Sisik ventral lebar daripada laterodorsal,
hanya sisik pada baris akhir dari dorsal crest meruncing ke atas. Timpanum lebar
setengah atau lebih dari ukuran diameter orbit. Sembilan atau sepuluh sisik labial
atas dan delapan sisik labial bawah. Kantung gular dengan sisik besar berlunas.
Nuchal crest lebar dengan durinya falciform mengarah ke belakang, tubuh pipih
latero-lateral. Sisik ventral paling lebar dan sangat berlunas. Memiliki ekor yang
panjang silindris berwarna sama dengan tubuhnya. Berdasarkan data hasil

pengamatan rata-rata panjang SVL 10cm, TL 35 cm dan bobot 6gram. Pada saat

pengamatan spesies ini seringkali dijupai di ranting pohon.

Gambar 4.10 Bronchocela jubata
A. Hasil Pengamatan B. Literatur (Amarasinghe et al., 2010))

Spesies yang ditemukan memiliki kepala yang besar, lengan dengan jari
yang panjang dan memiliki cakar tajam, ekor yang panjang, serta tubuh yang
berwarna hijau dan mulai menggelap ketika tertangkap. Bagian kepalanya yang
besar memiliki mata dengan kelopak, serta terdapat surai di atas kepala hingga ke
bagian tubuhnya. Spesies ini ditemukan di batang pohon di daerah perkebunan. Ciri
dari spesies ini menunjukkan kepada Bronchocela jubata.

B. jubata atau dapat juga disebut bunglon surai (jubata) merupakan salah

satu spesies dari Family Agamidae yang memiliki kepala cukup besar dengan surai



atau sisik bergerigi bertingkat di bagian tengkuk hingga punggung yang menjadi
ciri utamanya. Das (2004) berpendapat bahwa spesies ini memiliki jambul di area
dorsal yang lebih pendek, dengan sisik yang lebih besar di area leher dan tersusun
mengarah ke posterior. Spesies ini memiliki warna tubuh hijau pucat hingga terang
dan terkadang kecoklatan dengan bagian samping tubuhnya yang terdapat garis
vertical putih yang Nampak samar. B. jubata dapat merubah warnanya menjadi
lebih gelap seperti coklat kehitaman dengan corak warna terang (Musthofa dkk.,
2021)

Spesies kadal surai ini biasa hidup di dataran rendah dan hutan. Spesies ini
juga biasa ditemukan berjemur di pagi hari di batang pohon. Status konservasinya
termasuk Least concern dan pertumbuhan populasinya stabil dalam IUCN Redlist.
Spesies ini memiliki persebaran yang cukup luas dari Indonesia, sebagian pulau
Filipina, Thailand, hingga India dan dapat ditemukan di ketinggian antara 100-1400
mdpl (Musthofa dkk., 2021).

Mc. Kay (2006) menyatakan bahwa B. jubata memiliki ekor sangat panjang,
membulat sedikit pipih pada pangkal ekor. Kaki panjang, kaki belakang hampir
menyentuh nostril. Jari-jari panjang, jari ke-3 dan ke-4 sama panjang, jari ke-5 lebih
pendek dari jari ke-3. Kurniati (2003) juga menyatakan sering dijumpai di sekitar
permukiman masyarakat, dijumpai juga pada hutan primer maupun sekunder
dengan ketinggian 700 - 1500 mdpl. Tersebar dari Sumatra, Jawa, dan Bali.

Das (2015) menyatakan klasifikasi B. jubata adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata

Class : Reptilia



Order : Squamata
Family : Agamidae
Genus : Bronchocela
Species : Bronchocela jubata

(Duméril & Bibron, 1837)

4.1.9 Spesimen?9

Jenis herpetofauna ke-9 yang ditemukan berasal dari Class Reptilia. spesies
ini ditemukan sebanyak 4 ekor pada seluruh stasiun. 2 ekor ditemukan di stasiunl
dan 2 ekor lagi di stasiun 2. Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan,
diketahui bahwa panjang TL keseluruhan berkisar antara 22 — 25,1 cm dengan rata-
rata 24,3 cm. Adapun panjang SVL keseluruhan berkisar antara 6,9 - 8 cm dengan
rata-rata 7,3 cm.

Beberapa karakteristik yang teridentifikasi antara lain yaitu mempunyai tubuh
ramping. Kepala berukuran pendek dengan bangun segitiga yang tampak jelas serta
terdapat duri di atas mata. Bagian tengkuk rendah dengan terdapat jambul surai
pendek di belakangnya. Ekor berbentuk memipih dengan gerigi di bagian ujung atas
dan ditutupi dengan sisik berukuran besar serta sisik berlunas dengan ukuran yang
lebih besar di bagian inferior. Pada masing-masing tungkai terdapat lima jari yang
dilengkapi dengan cakar tajam. kulitnya berwarna hijau zaitun dengan bintik-bintik
kekuningan hingga gelap kecoklatan. Terdapat belang melintang di sepanjang
punggung ekor dan tungkai. Berdasarkan ciri-ciri tersebut dapat diketahui bahwa
hewan tersebut masuk ke dalam Genus Gonocephalus, tepatnya jenis

Gonocephalus chamaeleontinus.



G. chamaeleontinus, yang dikenal sebagai Bunglon Hutan atau Forest
Dragon, adalah spesies kadal dari Family Agamidae yang memiliki morfologi khas.
Panjang tubuh dewasa berkisar antara 30 hingga 40 cm dengan bentuk tubuh yang
robust dan kompresi lateral. Spesies ini memiliki kepala bersudut dan struktur
tengkorak yang unik, memberikan penampilan seperti makhluk prasejarah. Warna
dasar tubuhnya adalah hijau muda dengan bintik-bintik oranye, di mana jantan
biasanya lebih cerah dengan bercak kuning, merah, dan oranye saat musim kawin,
sementara betina cenderung berwarna hijau kecokelatan. Ciri khas jantan termasuk
kantong besar di dagu berwarna kebiruan atau kecokelatan serta duri tajam di
tengkuk yang lebih tinggi dari kepala. Habitat G. chamaeleontinus terutama
ditemukan di hutan hujan tropis yang lembap di Indonesia dan Malaysia, termasuk
Pulau Sumatera dan Jawa. Sebagai hewan arboreal, mereka menghabiskan waktu
di atas pohon, menempel pada batang dan dahan untuk berburu serangga dan
invertebrata lainnya. Kemampuan berkamuflase dengan baik di antara dedaunan
membuat mereka seringkali sulit terlihat. Dalam konservasi ex situ, seperti di
Kebun Binatang Bandung, habitatnya dirancang untuk meniru kondisi alami
meskipun terdapat perbedaan iklim. Habitat alami mereka memiliki curah hujan
tinggi tanpa musim kering, sedangkan dalam konservasi, kondisi cenderung lebih
kering dan panas. Meskipun demikian, tidak ada tanda-tanda stres pada hewan ini

akibat perbedaan tersebut.



Gambar 4.11 Gonocephalus chamaeleontinus
A. Hasil Pengamatan B. Literatur (Uetz etal., 2023)

Genus Gonocephalus merupakan kelompok reptil arboreal dari Family
Agamidae yang termasuk dalam Anak Family Draconinae. Genus Gonocephalus
sejak lama merupakan konglomerasi kadal agamid arboreal yang spesiesnya
tersebar mulai dari Asia Tenggara, Kepulauan Andaman & Nicobar, Kepulauan
Sunda, Filipina, Nugini, Kepulauan Bismarck, dan Australia. Saat ini hanya spesies
dari barat garis Wallace yang dianggap sebagai Gonocephalus sejati (Denzer et al.,
2015).

Bunglon Hutan tersebar di dataran rendah, sedang, dan tinggi, di hutan
sekunder maupun primer, dan terkadang ditemukan di dekat perumahan manusia.
Genus Bunglon ini mampu beradaptasi dengan berbagai jenis invertebrata kecil
sebagai makanannya dan berbagai jenis pohon sebagai tempat tinggalnya mulai dari
yang berketinggian sedang hingga tinggi (Yuniar et al., 2014). Klasifikasi G.
chamaeleontinus adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class - Reptilia



Order : Squamata
Family : Agamidae
Genus : Gonocephalus
Species: Gonocephalus chamaeleontinus

(Laurenti, 1768)

4.1.10 Spesimen 10

Berdasarkan identifikasi spesimen 10 yakni memiliki tubuh yang panjang
dan langkai dengan ekor yang lebih panjang dari pada kepala dan tubuh bagian
depannya dan moncongnya terlihat lancip. Tubuhnya sangat adaptif dan fleksibel,
memungkinkan untuk bergerak dengan gesit diantara cabang-cabang pohon. A.
prasina memiliki warna tubuh yang didominasi oleh warna hijau cerah dan memiliki
bintik-bintik kecil berwarna putih atau kuning di tubuhnya. Terlihat adanya variasi
warna yakni bintik-bintik yang terang atau garis-garis yang beraturan dan perutnya
berwarna putih pucat. Panjang tubuh dapat mencapai sekitar 1 hingga 1,5 m,

termasuk ekornya. A. prasina cenderung ditemukan terutama di pepohonan yang

tinggi.



Gambar 4.12 Ahaetulla prasina
A. Hasil Pengamatan B. Literatur (Lalhriatzuali, 2022)

Nama lokal A. prasina adalah tumbuhan ular atau ular pari gadung. Gadung
sendiri dalam bahasa Jawa berarti hijau. Spesies ini termasuk dalam kelompok ular
colubrid yang memiliki ciri khas kepala berbentuk segitiga dengan pupil vertikal,
tubuh yang langkai, seluruh tubuh berwarna hijau dan panjang ular ini bisa
mencapai 1,8 m, dengan ekor yang panjang. Selain itu, ular ini disebut dengan nama
lokal Ular Pucuk karena bentuk tubuhnya menyerupai pucuk-pucuk tanaman yang
panjang dan hijau cerah. Spesies ini sering dijumpai di ujung dahan pohon (Reza et

al., 2016). Klasifikasi dari A. prasina adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Reptilia
Order : Squamata
Family : Colubridae

Genus : Ahaetulla



Species :Ahaetulla prasina
(Boie, 1827)

4.1.11 Spesimen 11

Berdasarkan identifikasi spesimen 11, Coelognathus flavolineatus memiliki
tubuh yang ramping dengan panjang sekitar 1,8 meter. Warna dominan tubuhnya
adalah cokelat muda dengan garis longitudinal kuning yang membentang dari
bagian kepala hingga ekor. Bagian ventral ular ini berwarna krem cerah, dengan
sisik ventral yang tersusun secara teratur dan halus. Kepala berbentuk memanjang,
dengan mata yang besar dan pupil bulat, mengindikasikan bahwa ular ini aktif pada

siang hari (diurnal). Pada bagian dorsal, terdapat sisik yang tersusun dalam barisan

19-21 sisik di tengah tubuh berperan dalam perlindungan dan fleksibilitas gerak.

Gambar 4.13 C. flavolineatus
A. Hasil Pengamatan B. Literatur (Harikrishnan et al., 2010)

C. flavolineatus secara umum memiliki panjang tubuh antara 1,5 hingga 2
meter. Ciri morfologi yang paling mencolok adalah adanya pola garis longitudinal
kuning atau cokelat muda yang menjadi tanda khas spesies ini (Putranto dkk.,
2016). Kepala berukuran relatif kecil dengan rahang yang fleksibel,
memungkinkannya untuk memangsa hewan yang lebih besar. Bagian ventral

umumnya berwarna putih atau krem, sedangkan bagian dorsal memiliki sisik dorsal



yang membentuk pola geometris yang membantu dalam kamuflase di lingkungan
alaminya. Ular ini tidak berbisa dan termasuk dalam Family Colubridae, dikenal
sebagai spesies yang diurnal atau aktif pada siang hari (Hakim & Raharjo, 2015).
C. flavolineatus ditemukan di habitat beragam, termasuk hutan dataran
rendah, lahan pertanian, hingga area pemukiman manusia. Ular ini beradaptasi
dengan baik di lingkungan yang banyak tikus, mangsa utamanya, menjadikannya
predator yang efektif dalam mengontrol populasi hama (Grismer et al., 2008).
Selain tikus, ular ini juga memangsa burung kecil, kadal, dan reptil lainnya
(Priambodo dkk., 2021). Klasifikasi dari C. flavolineatus adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Reptilia
Order : Squamata
Family : Colubridae
Genus : Coelognathus
Species: Coelognathus flavolineatus
(Schlegel, 1837)
4.1.12 Spesimen 12
Spesimen 12 ini dijumpai Rabu 10 Juli dan Kamis 11 Juli 2024 pada pukul
20.00-23.00 sebanyak 2 individu, ditemukan di bebatuan sungai. Spesies ini
memiliki bentuk tubuh ramping, permukaan kulit halus, warna kulit coklat kusam
ke abu-abuan, berkaki empat dan terdapat tonjolan berwarna merah pada ujung jari,
bermotif batik berwarna kehitaman pada bagian dorsal, mempunyai ekor yang pipih

dan ditepinya bergerigi. Spesies ini memiliki ukuran SVL (Snout Vent Length) 4



cm dan TL (Total Lenght) 8,5 cm. Spesimen 12 ini mempunyai kesamaan dengan
spesies Hemidactylus platyurus. Hal ini sama dengan hasil penelitian Novianti
(2018) yang menyatakan bahwa H. platyurus mempunyai gelambir di bagian

ventral tubuh dan tubuh bagian dorsal terdapat motif batik berwarna gelap pada

punggungnya.

Gambar 4.14 H. platyurus
A. Hasil Pengamatan B. Literatur (de Silva et al., 2016)

Jenis cecak yang umum di sekitar pemukiman manusia memiliki kulit halus
dan bercorak. Warna coklat, krem, kehijauan hingga abu-abu, bagian bawah
berwarna putih. Ekor sedikit bergerigi. Memiliki pupil mata yang vertical. Aktif
pada malam hari untuk memburu mangsa serangga kecil seperti nyamuk dan laba-
laba. Cicak ini sangat melimpah di areal urban, dan tentunya dapat mendiami

habitat alami berupa hutan (Kusrini, 2020). Novianti dkk (2019) mengatakan



bahwa H. platyurus merupakan jenis cecak rumah dan termasuk kedalam class
Reptilia. Klasifikasi dari H. platyurus adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class . Reptilia
Order : Squamata
Family : Gekkonidae
Genus : Hemidactylus

Species : Hemidactylus platyurus

(Schneider, 1797)

4.2 Jenis Reptil dan Amfibi di KawasanWisata Gunung Pucung

Hasil observasi di Kawasan Wisata Gunung Pucung mengindikasikan
keberadaan signifikan populasi herpetofauna yang teridentifikasi melalui metode
survei lapangan. Tercatat total 113 individu yang terklasifikasi ke dalam 9 family,
dengan komposisi taksonomi yang terdiri dari 7 jenis reptil dan 5 jenis amfibi.
Diversitas taksonomi terdiri dari family Microhylidae, Bufonidae, Ranidae, dan
Rhacophoridae untuk kelompok amfibi, serta Lacertidae, Scincidae, Agamidae,
Colubridae, dan Gekkonidae untuk jenis reptil.

Analisis status konservasi terhadap spesimen yang teridentifikasi dilakukan
dengan mengacu pada regulasi nasional, khususnya Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/menlhk/setjen/kum.1/6/2018 Tentang Jenis
Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi dan Termasuk dalam Daftar CITES".

Berdasarkan evaluasi regulatori tersebut, 11 dari 12 spesies yang teridentifikasi



dikategorikan sebagai jenis yang tidak dilindungi, mengindikasikan status legal

untuk aktivitas komersialisasi dalam batas yang ditetapkan oleh peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Tabel 4.1 Hasil Identifikasi Herpetofauna

Status
Class Family Species Nama Lokal Kar:jgl\\/fm

2023)
Amphibia  Microhylidae Microhyla palmipes Percil Berselaput LC
Microhyla achatina Percil Jawa LC
Bufonidae Duttaphrynus melanostictus Katak Puru LC
Ranidae Chalcorana chalconota Kongkang Kolam LC
Rhacophoridae  Polypedates leucomystax ﬁ?]g%ﬁ? g LC
Reptilia Lacertidae Takydromus sexlineatus Kadal Rumput LC
Scincidae Eutropis multifasciata Kadal Kebun LC
Agamidae Bronchocela jubata Bunglon Surai LC
GonocephaIL_Js Bunglon Hutan LC

chamaeleontinus

Colubridae Ahaetulla prasina Ular Pucuk LC
Coelognathus flavolineatus Ular Kopi LC
Gekkonidae Hemidactylus platyurus Cecak Dinding LC

Implikasi dari temuan ini memberikan perspektif signifikan terhadap potensi
pemanfaatan berkelanjutan sumber daya hayati di kawasan tersebut. Meskipun
mayoritas spesies teridentifikasi memiliki status tidak dilindungi, implementasi
prinsip-prinsip konservasi dan monitoring populasi tetap merupakan aspek krusial
dalam manajemen biodiversitas kawasan. Hal ini bertujuan untuk memastikan
keberlanjutan populasi in situ dan mempertahankan integritas ekosistem Kawasan
Wisata Gunung Pucung secara menyeluruh.

4.3 Keanekaragaman Jenis Herpetofauna di Kawasan Wisata Gunung
Pucung
Herpetofauna yang dijumpai pada pencarian pagi hari dan malam hari

menunjukkan perbedaan jumlah yang signifikan. Total individu yang dijumpai



selama pencarian pagi dan malam hari adalah 113 individu yang terdiri dari 12 jenis
herpetofauna. Pencarian yang dilakukan pada pagi hari menjumpai sebanyak 34
individu yang terdiri dari 12 jenis herpetofauna, sedangkan pada pencarian malam
hari dijumpai sebanyak 79 individu yang juga terdiri dari 12 jenis herpetofauna.
Jumlah individu yang dijumpai pada stasiun 1, 2, dan 3 secara berurutan adalah 42,
40, dan 31 individu. Perjumpaan keseluruhan individu baik berdasarkan waktu

perjumpaan maupun berdasarkan posisi dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Jumlah Jenis Yang Dijumpai

Stasiun

Jenis 1 2 3 Total

p m p m p m
Microhyla palmipes 0 2 0 2 1 3 8
Microhyla achatina 1 3 0 5 0 2 11
Duttaphrynus melanostictus 0 3 0 2 1 3 9
Chalcorana chalconota 1 3 0 2 2 2 10
Polypedates leucomystax 2 2 1 2 1 1 9
Takydromus sexlineatus 0 5 3 4 2 3 17
Eutropis multifasciata 2 2 1 3 1 2 11
Bronchocela jubata 1 2 2 2 1 1 9
Gonocephalus chamaeleontinus 0 2 1 1 0 1 5
Ahaetulla prasina 0 1 0 0 1 0 2
Coelognathus flavolineatus 0 1 1 1 1 0 4
Hemidactylus platyurus 4 5 3 4 0 2 18
Total (Jumlah individu) 11 31 12 28 11 20 113

Keterangan:
p: pagi, m: malam, stasiun 1 : jalur puncak, stasiun 2 : jalur jeep, stasiun 3 : hutan pinus

Perbedaan waktu pencarian mempengaruhi hasil pencarian herpetofauna, di
mana herpetofauna merupakan hewan yang hidup aktif pada malam hari (Musthofa
dkk., 2021). Hal tersebut disebabkan suhu pada malam hari lebih stabil bagi
kehidupan amfibi dan reptil (Yanuarefa dkk., 2012). Namun, perjumpaan
herpetofauna pada pagi hari yang cukup banyak dapat diakibatkan oleh kondisi

lokasi penelitian yang lembab dan jarangnya sinar matahari karena cuaca mendung



berawan. Selain itu, individu yang dijumpai pada pencarian pagi hari banyak yang
berada di bawah tumbuhan dengan kanopi yang cukup rapat, sehingga individu-
individu tersebut tidak terkena sinar matahari secara langsung. Menurut Sumarto &
Koneri (2016), herpetofauna memiliki mikrohabitat dengan tutupan kanopi yang
rapat.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa aktivitas herpetofauna lebih tinggi di malam
hari, yang dapat dijelaskan oleh pola aktivitas nokturnal mereka yang mencari
makan dan berlindung pada kondisi suhu yang lebih rendah dan stabil. Di sisi lain,
pencarian pagi hari juga berhasil menemukan sejumlah individu yang cukup
signifikan, menunjukkan bahwa beberapa spesies herpetofauna masih aktif atau
beristirahat di lokasi yang mudah dijangkau sebelum suhu lingkungan meningkat
pada siang hari.

M. palmipes dan M. achatina yang diketahui nokturnal, saat ditemukan di
pagi hari umumnya berada dalam kondisi istirahat di bawah serasah lembab,
berkamuflase di antara daun-daun. Pada malam hari, kedua spesies ini teramati
sangat aktif mencari makan di sekitar genangan air dan area lembab, dengan jumlah
perjumpaan yang signifikan lebih tinggi (2-5 individu per stasiun).

D. melanostictus, meski dominan nokturnal, beberapa individu teramati pada
pagi hari sedang berjemur di tepian jalan setapak, terutama saat kondisi mendung.
Di malam hari, spesies ini sangat aktif berburu serangga di area terbuka. C.
chalconota ditemukan pada pagi hari dalam posisi istirahat di vegetasi sekitar
kolam, sementara pada malam hari teramati aktif bersuara dan berburu di sekitar

badan air. P. leucomystax ketika ditemukan pagi hari berada dalam posisi



menempel pada daun atau batang pohon dalam keadaan tidak aktif, sedangkan pada
malam hari teramati melompat aktif antar vegetasi mencari mangsa.

Kelompok reptil menunjukkan pola yang berbeda. T. sexlineatus dan Eutropis
multifasciata sangat aktif di pagi hari, terlihat berjemur dan berburu serangga. Pada
malam hari, beberapa individu masih dapat ditemukan dalam kondisi istirahat di
celah vegetasi atau di bawah serasah. B. jubata dan G. chamaeleontinus teramati
aktif berburu dan berjemur pada pagi hari di pohon-pohon, sementara pada malam
hari ditemukan dalam posisi tidur di ujung ranting dengan postur khas.

A. prasina yang dikenal diurnal, ketika ditemukan aktif di pagi hari terlihat
sedang berburu di antara dedaunan, memanfaatkan kamuflasenya yang menyerupai
daun. Pada pengamatan malam hari, ular ini ditemukan dalam posisi melingkar di
ranting dalam kondisi istirahat. C. flavolineatus menunjukkan aktivitas berburu
yang lebih tinggi pada malam hari di lantai hutan, namun beberapa individu
teramati berjemur pada pagi hari di tepian jalan setapak. H. platyurus
memperlihatkan aktivitas tertinggi pada malam hari (4-5 individu) dengan perilaku
berburu yang aktif, sedangkan pada pagi hari masih dapat ditemukan dalam jumlah
cukup banyak (3-4 individu) namun umumnya berada di area teduh atau celah-celah
bangunan.

Analisis data dilakukan dari hasil yang sudah didapatkan pada Tabel 4.3
untuk mengetahui keanekaragaman, dominansi, kekayaan, dan kemerataan.
Analisis data yang digunakan yakni indeks Shannon-Wiener (H”), indeks Simpson

(D), indeks Margalef, dan indeks Pielou (Tabel 4.3).



Tabel 4.3 Nilai Indeks Jenis Herpetofauna

Komunitas fta& 2 3 Kumulatif
Jumlah Jenis 12 11 12 12

Jumlah Individu 42 40 31 113
Indeks Shannon-Weiner (H)*  2,3242 2,2742 2,3532 2,365
Indeks Simpson (D)* 0,88785% 0,885? 0,8949% 0,8976
Indeks Margalef 2,943 2,711 3,203 2,327
Indeks Pielou () 0,9353 0,9482 0,9467 0,9519

Keterangan: *: angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama

menunjukkan perbedaan nyata pada uji t diversity (P<0,05).

Stasiun 1: Jalur Puncak, Stasiun 2: Jalur Jeep, Stasiun 3: Hutan Pinus
Hasil uji t diversity yang dilakukan terhadap nilai keanekaragaman antara
ketiga stasiun menunjukkan bahwa stasiun 1 (2,324) tidak berbeda nyata dengan
stasiun 2 (2,274), dan tidak berbeda nyata dengan stasiun 3 (2,353). Stasiun 2 juga
tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan stasiun 3.Hal ini berarti bahwa variasi
keanekaragaman yang diamati antara stasiun-stasiun tersebut tidak signifikan
secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan pada
setiap stasiun menghasilkan keanekaragaman yang serupa. Berdasarkan tabel
tersebut, diketahui bahwa tidak ada perbedaan nyata pada setiap stasiun dengan
nilai indeks keanekaragaman (H”) tertinggi diperoleh pada stasiun ketiga dengan
nilai 2,353. Indeks keanekaragaman (H’) ini adalah ukuran yang digunakan untuk
menggambarkan keragaman spesies dalam suatu komunitas, di mana nilai yang
lebih tinggi menunjukkan keanekaragaman yang lebih besar. Selain itu, Indeks
Simpson (D) tertinggi terdapat pada stasiun 3 yaitu sebesar 0,8949, namun tidak
ada perbedaan nyata di seluruh jalur. Indeks Simpson (D) merupakan ukuran
probabilitas dua individu yang dipilih secara acak dari suatu komunitas yang

termasuk dalam spesies yang sama, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan

dominasi yang lebih rendah dan keanekaragaman yang lebih tinggi.



Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.3, diketahui bahwa nilai
indeks Shannon-Weinner (H’) secara keseluruhan di Kawasan Wisata Gunung
Pucung adalah 2,365, yang artinya termasuk dalam kategori sedang. Indeks
Shannon-Weinner (H’) adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan
keragaman spesies dalam suatu komunitas, di mana nilai H’ lebih dari 3
menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis dikategorikan tinggi. Nilai H” antara 1
hingga 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis dikategorikan sedang.
Sedangkan nilai H’ kurang dari 1 menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis
rendah (Fachrul, 2007).

Jumlah individu yang ditemukan juga tidak memiliki perbedaan berarti
(Tabel 4.2). Hasil pengamatan menunjukkan sebaran jenis cenderung merata antara
setiap stasiun maupun waktu pengambilan data ketika malam maupun pagi. Prinsip
umum dalam indeks ini adalah keanekaragaman semakin tinggi jika jumlah
individu tersebar secara proporsional pada setiap jenis. Sebaliknya, nilai
keanekaragaman akan menurun jika ada jenis tertentu yang dominan (Irni, 2021).
Artinya, keseimbangan dalam distribusi individu antar spesies merupakan faktor
penting yang mempengaruhi nilai keanekaragaman. Distribusi yang merata
menunjukkan ekosistem yang lebih stabil dan sehat, sedangkan dominasi beberapa
spesies dapat mengindikasikan adanya tekanan atau gangguan ekologis.

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai indeks Pielou (e) pada penelitian ini adalah
0,9519 yang artinya termasuk dalam kategori merata. Nilai indeks Pielou digunakan
untuk mengukur kemerataan distribusi individu di antara spesies dalam suatu
komunitas. Indeks ini dikategorikan tidak merata jika berada di antara 0,00 — 0,25,

kategori kurang merata jika di antara 0,26 — 0,50, kategori cukup merata jika di



antara 0,51 — 0,75, kategori hampir merata jika di antara 0,76 — 0,95, dan
dikategorikan merata jika nilainya 0,96 — 1,00 (Pielou, 1977). Tingginya atau
rendahnya kemerataan menunjukkan tidak adanya dominasi jenis yang sangat
menonjol dalam setiap komunitas, melainkan setiap jenis memiliki sebaran individu
yang relatif sama (Sardi & Siahaan, 2014). Hal ini berarti bahwa dalam penelitian
ini, hampir semua spesies yang ada memiliki jumlah individu yang serupa, sehingga
tidak ada spesies yang mendominasi secara signifikan. Kemerataan yang tinggi ini
mengindikasikan ekosistem yang lebih seimbang dan stabil, karena tidak ada
spesies yang mendominasi sumber daya secara berlebihan. Sebaliknya, kemerataan
yang rendah dapat menunjukkan adanya spesies dominan yang menguasai sebagian
besar sumber daya, yang bisa mengarah pada ketidakseimbangan ekosistem.

Nilai indeks Margalef adalah 2,327 yang artinya termasuk dalam kategori
sedang. Indeks Margalef digunakan untuk mengukur kekayaan jenis dalam suatu
komunitas, dengan nilai yang dikategorikan tinggi jika lebih dari 3,5, sedang jika
antara 1,5 hingga 3,5, dan rendah jika kurang dari 1,5 (Bobi & Rifanjani, 2017).
Kekayaan jenis dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keanekaragaman habitat,
luas area, dan ketinggian tempat (Rohman et al., 2022). Indeks kekayaan jenis
berguna untuk mengetahui jumlah jenis dalam setiap komunitas yang dijumpai
(Kwatrina, 2019). Dalam penelitian ini, individu yang dijumpai hanya terdiri dari
12 jenis, dengan total individu sebanyak 113.Nilai kekayaan pada penelitian ini
dikatakan kecil karena walaupun individu yang dijumpai banyak, jumlah jenis
hanya sedikit. Kekayaan jenis merujuk pada kuantitas jenis dalam sebuah
komunitas. Banyak sedikitnya kuantitas jenis di lapangan menentukan besar

kecilnya indeks kekayaan. Sehingga, meskipun populasi individu relatif tinggi,



rendahnya jumlah jenis menunjukkan bahwa komunitas tersebut tidak terlalu
beragam. Kekayaan jenis yang lebih tinggi biasanya menunjukkan ekosistem yang
lebih sehat dan lebih mampu bertahan terhadap perubahan lingkungan, karena
berbagai jenis organisme dapat saling mendukung dan mengisi berbagai relung
ekologi. Sebaliknya, kekayaan jenis yang rendah dapat mengindikasikan ekosistem
yang rentan terhadap gangguan, karena kurangnya variasi jenis yang bisa saling
mendukung (Baderan dkk., 2021).

Nilai indeks Simpson (D) yakni 0,8976 menunjukkan bahwa tidak ada jenis
yang mendominasi di Kawasan Wisata Gunung Pucung. Nilai indeks dominansi
maksimal adalah 1, dan semakin mendekati 1, maka semakin tinggi dominasi satu
jenis dalam komunitas (Odum, 1975). Indeks Simpson ini digunakan untuk
mengukur probabilitas dua individu yang dipilih secara acak dari komunitas yang
sama akan termasuk dalam spesies yang sama. Tingkat pemerataan ini dikarenakan
total individu yang dijumpai sebanyak 113 terdiri dari 12 jenis herpetofauna,
menunjukkan bahwa distribusi individu cukup merata.

Keanekaragaman jenis yang tinggi terjadi ketika suatu komunitas disusun
oleh banyak jenis dengan jumlah individu yang relatif seimbang. Sebaliknya, jika
suatu komunitas disusun oleh sangat sedikit jenis dan hanya sedikit saja jenis yang
dominan, maka keanekaragaman jenisnya rendah dan akan ada jenis yang
mendominasi (Soegianto, 1994) Tingginya nilai indeks Simpson mengindikasikan
bahwa komunitas herpetofauna di Kawasan Wisata Gunung Pucung memiliki
keanekaragaman yang tinggi dengan tidak ada satu pun jenis yang secara signifikan

mendominasi. Hal ini mencerminkan ekosistem yang sehat dan stabil, di mana



berbagai jenis herpetofauna dapat hidup berdampingan tanpa adanya tekanan

dominasi yang berlebihan dari satu atau beberapa jenis tertentu.

4.3 Faktor Fisika-Kimia

Hewan memenuhi kebutuhan hidup mereka atau sumber daya yang
diperlukan dari habitatnya. Habitat ini sangat penting bagi hewan karena
menyediakan tempat untuk membangun sarang, beristirahat, mencari makan,
berkembang biak, dan melakukan berbagai aktivitas harian lainnya. Hewan
memilih habitat untuk aktivitas harian mereka berdasarkan karakteristik yang
bervariasi, termasuk jenis herpetofauna, yaitu kelompok hewan yang terdiri dari
reptil dan amfibi (Sumarto & Koneri, 2016). Selain faktor habitat yang diperlukan,
kondisi fisik lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan ketersediaan air juga
mempengaruhi keberadaan hewan (Putra dkk., 2019). Faktor fisika-kimia dari
lingkungan, seperti pH, kandungan mineral, dan parameter kimia lainnya, juga
memainkan peran penting dalam mendukung kelangsungan hidup hewan di
habitatnyA. Hasil Pengamatan terhadap faktor-faktor fisika-kimia ini dapat dilihat
pada Tabel 4.4, yang berisi data spesifik mengenai kondisi lingkungan yang
diamati.

Berdasarkan Tabel 4.4, terdapat perbedaan faktor fisika-kimia antara
pencarian pagi dan malam, terutama suhu udara dan kelembaban. Perbedaan ini
disebabkan oleh bumi yang menyerap panas dari matahari pada pagi hari tanpa
adanya awan. Karena daratan dapat menahan panas lebih lama, panas tersebut

disimpan dalam bumi. Pada malam hari, ketika panas tidak lagi diserap, bumi



melepaskan panas ke atmosfer, yang menyebabkan suhu udara menjadi lebih stabil

dan kelembaban meningkat (Winarno dkk., 2019).

Tabel 4.4 Nilai faktor fisika-kimia

Stasiun

Parameter Waktu —1 2 3 Rata-Rata
H ai Pagi 7,03 7,12 7,14 7,10
pr air Malam 7,27 7.26 731 7.28

. Pagi 21,4 215 20,1 21

0

Suhuair CC)  ~Taam 174 16 8 167 17
Suhu udara Pagi 22,1 22,6 21,9 22,2
(°C) Malam 18,4 17,3 17,8 17,8
Kelembaban Pagi 92 90 84 88,67
(%) Malam 95 96 92 94,33

Keterangan: Stasiun 1 : Jalur Puncak, Stasiun 2 : Jalur Jeep, Stasiun 3 : Hutan Pinus

Suhu udara pada pagi hari cenderung lebih tinggi karena proses penyerapan
panas oleh daratan yang terjadi sepanjang hari. Pada malam hari, suhu udara
menurun karena daratan melepaskan panas yang telah disimpan sepanjang hari,
menyebabkan kondisi yang lebih sejuk dan stabil. Kelembaban pada malam hari
biasanya lebih tinggi karena suhu yang lebih rendah memungkinkan lebih banyak
uap air untuk tetap berada di atmosfer (Yuni et al., 2019).

Perbedaan ini penting dalam konteks pencarian herpetofauna karena banyak
spesies amfibi dan reptil lebih aktif pada malam hari ketika kondisi lebih sejuk dan
lembab. Kelembaban yang lebih tinggi pada malam hari juga membantu menjaga
keseimbangan air dalam tubuh mereka, yang sangat penting bagi spesies yang
rentan terhadap dehidrasi. Selain itu, suhu yang lebih stabil pada malam hari
menciptakan lingkungan yang lebih nyaman untuk aktivitas mereka. Oleh karena

itu, memahami perbedaan faktor fisika-kimia antara pencarian pagi dan malam



dapat membantu peneliti dalam merencanakan waktu pencarian yang lebih efektif
untuk menemukan dan mempelajari herpetofauna (Syazali dkk. 2017).

Perbedaan suhu dan kelembaban antara pagi dan malam hari ini
menunjukkan bagaimana ketinggian mempengaruhi mikroklimat di kawasan
penelitian. Suhu yang lebih rendah dan kelembaban yang lebih tinggi pada malam
hari dapat menciptakan kondisi yang lebih kondusif bagi kehidupan herpetofauna,
terutama bagi spesies yang sensitif terhadap perubahan suhu dan kelembaban
(Karthik et al., 2018). Kelembaban yang tinggi sangat penting bagi amfibi dan
reptil, yang sering kali membutuhkan kondisi lembab untuk menjaga keseimbangan
air dalam tubuh mereka. Selain itu, suhu yang lebih rendah di malam hari dapat
mempengaruhi pola aktivitas dan distribusi herpetofauna, di mana banyak spesies
menjadi lebih aktif saat malam hari ketika suhu lebih sejuk dan kelembaban lebih
tinggi. Oleh karena itu, pemahaman tentang pengaruh ketinggian terhadap faktor
fisika-kimia ini sangat penting dalam penelitian ekologi dan konservasi
herpetofauna (Syazali dkk. 2017).

Kelembaban udara mempengaruhi kehidupan beberapa hewan yang tinggal
di lingkungan lembab, termasuk herpetofauna (Winarno dkk., 2019). Kelembaban
udara merujuk pada jumlah uap air yang terkandung di udara (Nasir dkk., 2017)
dan merupakan faktor fisika yang penting bagi herpetofauna untuk mencegah kulit
mereka dari kekeringan. Selain suhu, kelembaban yang tinggi sangat penting bagi
amfibi, karena mereka memiliki kelenjar yang berfungsi untuk menjaga
kelembaban kulit mereka (Iskandar, 1998; Syazali dkk., 2017). Kulit yang lembab
membantu mencegah dehidrasi, yang sangat berisiko bagi herpetofauna, terutama

karena kulit mereka permeabel terhadap air. Kelenjar pada kulit amfibi



menghasilkan lapisan mukus yang berperan dalam menjaga kelembaban dan
melindungi mereka dari kondisi lingkungan yang kering. Kelembaban yang
memadai juga mendukung proses reproduksi dan perkembangan telur pada banyak
spesies amfibi, yang sering kali memerlukan lingkungan lembab untuk bertahan dan
berkembang (Winarno dkk., 2019). Oleh karena itu, kelembaban udara yang cukup
adalah aspek krusial dalam menjaga kelangsungan hidup dan kesejahteraan
herpetofauna di habitat mereka, terutama di lingkungan yang rentan terhadap
perubahan iklim dan pengaruh aktivitas manusia (Syazali dkk., 2017).

Data menunjukkan bahwa kelembaban rata-rata di lokasi penelitian adalah
88,67% dan 94,33%. Kondisi ini menandakan bahwa lokasi tersebut sangat cocok
untuk kehidupan herpetofauna, yang dapat bertahan dalam kisaran kelembaban
antara 40-100% (Karthik et al., 2018). Kelembaban yang tinggi menciptakan
habitat yang ideal bagi herpetofauna, mendukung berbagai aspek kehidupan
mereka, seperti berkembang biak, perkembangan larva, dan sebagai sumber
makanan (Syazali dkk., 2019). Beberapa jenis kodok pegunungan, misalnya,
menyimpan telurnya di antara lumut atau pepohonan yang basah, sementara kodok
hutan memiliki kebiasaan unik dengan meletakkan telurnya di punggung kodok
jantan yang lembab (Suhada, 2016). Dengan demikian, kondisi jalur yang selalu
lembab pada saat penelitian tidak hanya menyediakan tempat tinggal yang layak,
tetapi juga mendukung berbagai siklus hidup dan perilaku reproduksi herpetofauna,
yang sangat tergantung pada kelembaban lingkungan untuk memastikan
kelangsungan hidup mereka (Suhada, 2016).

Aiir juga sangat penting bagi kelangsungan hidup amfibi dan reptil (Andrade

et al., 2016). Data dari Tabel 4.4 menunjukkan bahwa suhu dan pH air mendukung



kehidupan herpetofauna, dengan suhu air yang berperan penting dalam
pertumbuhan berudu, membantu mereka bermetamorfosis menjadi katak dewasa
(Duellman & Trueb, 1986). Berudu katak dapat hidup di air dengan suhu hingga
40°C (Wells, 2007), tetapi suhu yang terlalu tinggi, seperti 35-40°C, dapat
menyebabkan kematian pada berudu yang dipelihara dalam rentang tersebut
(Goldstein et al., 2017).

Selain itu, beberapa jenis katak memiliki berudu yang dapat bertahan pada
pH air antara 4-9 (Wijethunga et al., 2015). Kualitas air yang baik, dengan suhu dan
pH yang sesuai, sangat penting untuk mendukung siklus hidup herpetofauna, karena
mereka bergantung pada air tidak hanya untuk pertumbuhan larva tetapi juga untuk
proses reproduksi (Wijethunga et al., 2015). Dengan kondisi yang optimal, berudu
dapat berkembang dengan baik dan melakukan metamorfosis dengan sukses, yang
merupakan langkah krusial dalam siklus hidup mereka. Oleh karena itu, menjaga
kualitas dan kondisi lingkungan perairan sangat penting untuk keberlangsungan
hidup herpetofauna di habitat alami mereka (Goldstein et al., 2017).

Keanekaragaman hayati mencakup semua organisme hidup di bumi,
termasuk berbagai jenis jamur, ganggang, mikroorganisme, tumbuhan, dan hewan.
Setiap elemen dalam keanekaragaman hayati saling berhubungan dan saling
membutuhkan untuk berkembang, membentuk sistem kehidupan yang utuh.
Interaksi ini menunjukkan bahwa setiap spesies memiliki peran tertentu dalam
ekosistem,  berkontribusi pada stabilitas dan kesehatan lingkungan.
Keanekaragaman hayati bukanlah sekadar warisan dari leluhur, melainkan amanah
bagi generasi mendatang yang harus dijaga dan dilestarikan. Hal ini penting,

mengingat keanekaragaman hayati adalah komponen penting untuk kelangsungan



hidup bumi dan semua isinya, termasuk manusia (Asril dkk., 2022). Dengan
menjaga keanekaragaman hayati, kita tidak hanya melindungi sumber daya alam
yang vital, tetapi juga memastikan bahwa ekosistem dapat terus berfungsi dengan
baik, memberikan manfaat seperti penyediaan pangan, obat-obatan, dan berbagai
layanan ekosistem yang mendukung kehidupan manusia. Sehingga, upaya
konservasi dan pelestarian keanekaragaman hayati harus menjadi prioritas bersama
untuk mencapai keseimbangan dan keberlanjutan lingkungan (Asril dkk., 2022).
Manusia memiliki peran kunci dalam melindungi lingkungan dari
kerusakan dan menjaga kelestarian lingkungan serta keanekaragaman hayati.
Pemanfaatan alam oleh manusia diperbolehkan, namun harus dilakukan sesuai
aturan dan dengan pengelolaan yang baik (Mustakim, 2017). Tanggung jawab
manusia mencakup pengaturan, pemeliharaan, pengawasan, dan pengembangan
lingkungan (Siswanto, 2008). Dalam konteks ini, tindakan yang bijaksana dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan sangat penting untuk memastikan bahwa
sumber daya alam tidak habis dan ekosistem tetap sehat. Allah SWT secara tersirat

menyampaikan hal tersebut pada QS. Al-Bagarah [2]: 30

Cold E s @ e Bb e Y LR

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi. ” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di
sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-

Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.” (QS. Al-Bagarah [2]: 30).



Ayat tersebut menjelaskan bahwa katas”>” —aldc:4 yang memiliki arti ‘pengganti’
atau 'yang datang setelah yang sebelumnya’. Allah subhanahuwata'ala menjadikan
manusia sebagai khalifah di bumi untuk menguji mereka, memberikan akal,
pemahaman, dan kemampuan untuk bertahan hidup di bumi tanpa mengabaikan
tugas sebagai khalifah (Shihab, 2002). Khalifah yang dimaksud adalah yang
bijaksana menyelesaikan perselisihan di antara manusia dan mencegah dari
perbuatan-perbuatan yang merugikan (tafsirweb.com). Selain itu, terdapat tugas
manusia sebagai khalifah yakni mengelola alam semesta demi kesejahteraan umat
manusia dan makhluk hidup lainnya (llyas, 2016).

Peran manusia sebagai khalifah di muka bumi merupakan manifestasi
hubungan yang kompleks antara hablum minallah (hubungan dengan Allah),
hablum minannas (hubungan antarmanusia), dan hablum minal alam (hubungan
dengan lingkungan). Sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT atas kebesaran
ciptaan-Nya, manusia berkewajiban untuk menjaga dan memelihara lingkungan
dengan penuh tanggung jawab (Mardliyah, 2018).

Upaya pelestarian dan perlindungan lingkungan, khususnya ekosistem hutan
heterogen dan hutan pinus, merupakan wujud nyata dari pengabdian manusia
sebagai khalifah. Pengelolaan yang terstruktur dan berkelanjutan tidak hanya
bertujuan untuk memperoleh manfaat ekonomis, tetapi juga menjaga keseimbangan
ekologis yang merupakan bagian dari ibadah kepada Allah. Hal ini sejalan dengan
prinsip hablum minal alam, di mana manusia berperan sebagai pemelihara dan
bukan perusak alam.

Pendekatan berbasis keberlanjutan menjadi kunci utama dalam menjaga

keanekaragaman hayati. Melalui pendekatan ini, manusia tidak sekadar melindungi



sumber daya alam, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan masyarakat yang
bergantung pada ekosistem tersebut. Ini merupakan cerminan dari hablum
minannas, di mana kepentingan bersama dan generasi mendatang menjadi
pertimbangan utama dalam setiap tindakan pengelolaan sumber daya alam.

Namun, tantangan besar muncul ketika permintaan lahan terus meningkat,
mendorong manusia untuk mengubah habitat alami menjadi lahan industri tanpa
mempertimbangkan dampak lingkungan (Prastyo dkk., 2019). Tindakan semacam
ini tidak hanya melanggar prinsip hablum minal alam, tetapi juga bertentangan
dengan perintah Allah untuk menjaga kelestarian alam.

Kerusakan signifikan pada ekosistem, termasuk pengurangan ruang hidup
bagi berbagai spesies, merupakan konsekuensi dari sikap manusia yang tidak
bijaksana. Gangguan keseimbangan ekosistem yang dapat memicu penurunan
populasi hewan atau bahkan kepunahan adalah peringatan keras akan pentingnya
manusia menjalankan perannya sebagai khalifah dengan penuh tanggung jawab.

Oleh karena itu, melestarikan keanekaragaman hayati bukan sekadar tugas
lingkungan, melainkan kewajiban spiritual yang mencakup tiga dimensi hubungan:
hubungan dengan Allah (hablum minallah), hubungan antarmanusia (hablum
minannas), dan hubungan dengan alam (hablum minal alam). Melalui kesadaran
mendalam akan peran ini, manusia dapat menjadi khalifah sejati yang mampu
menjaga, memelihara, dan mengembangkan kehidupan di muka bumi sesuai
dengan kehendak Allah SWT.

Kerusakan ini juga mengurangi keberagaman spesies dan menghambat fungsi
penting yang dilakukan oleh keanekaragaman hayati, seperti penyerbukan,

pengendalian hama alami, serta stabilitas rantai makanan. Oleh karena itu, penting



bagi manusia untuk mempertimbangkan dampak ekologis dalam setiap tindakan
yang memengaruhi lingkungan, dan memastikan bahwa pemanfaatan lahan
dilakukan secara berkelanjutan agar stabilitas ekosistem tetap terjaga. Allah
subhanahuwata'ala telah menjelaskan sifat manusia ini dalam QS: Ar-Rum [30]:

41 sebagai berikut:

R N e O T R O
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar)” (QS. Ar-Rum [30]: 41).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah subhanahu wa ta‘ala telah
menciptakan segala sesuatu dalam keadaan yang cukup dan sempurna,
sebagaimana firman-Nya yang menyebutkan  sill35  Qli 60 Salld ,ebd55” yang
berarti bahwa kerusakan telah tampak di darat dan laut akibat ulah tangan manusia.
Hal ini mengisyaratkan bahwa bumi mulai terlihat mengalami kerusakan sebagai
akibat dari tindakan manusia yang merusak keseimbangan alam yang telah Allah
ciptakan dengan penuh kesempurnaan (Shihab, 2002). Meskipun manusia
diciptakan sebagai makhluk yang sempurna, sering kali mereka merasa
kekurangan dalam berbagai hal, sehingga mendorong tindakan yang berpotensi
merusak lingkungan. Dampak dari tindakan yang tidak bertanggung jawab ini

meliputi banjir, tanah longsor, penurunan kualitas air bersih, peningkatan polusi

udara, serta ancaman kepunahan bagi berbagai spesies hewan dan tumbuhan



(Siswanto, 2008). Semua konsekuensi



ini menunjukkan betapa pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan sebagai
bentuk tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.

Perubahan lahan yang dilakukan oleh masyarakat menjadi perkebunan di
lokasi penelitian berdampak signifikan pada kehidupan alami herpetofauna.
Hilangnya habitat alami ini mengurangi keberadaan mikrohabitat yang esensial
bagi herpetofauna, seperti lingkungan yang lembab dan tutupan kanopi yang rapat,
yang dibutuhkan untuk bersembunyi, berburu, dan berkembang biak (Sumarto &
Koneri, 2016). Selain itu, perubahan ini juga mengakibatkan penurunan
keanekaragaman tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat berlindung dan sumber
makanan, serta menurunkan kualitas tanah dan air yang penting bagi herpetofauna.
Berkurangnya tempat berlindung dan keteduhan juga memperbesar risiko
herpetofauna terhadap predator dan stres lingkungan, yang pada akhirnya dapat
mengancam kelangsungan hidup mereka di lokasi tersebut.

Muamalah ma'a Allah menggambarkan hubungan spiritual manusia dengan
Sang Pencipta melalui pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung jawab.
Keanekaragaman hayati, termasuk herpetofauna, merupakan tanda kebesaran Allah
yang perlu dijaga dan dilestarikan. Keanekaragaman herpetofauna di Kawasan
Wisata Gunung Pucung, Desa Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, memiliki
hubungan yang signifikan dengan muamalah ma'a nnas. Dalam konteks ini,
interaksi antara masyarakat dan keanekaragaman hayati dapat dilihat melalui
pengembangan ekowisata yang melibatkan pengamatan terhadap satwa liar.
Masyarakat dapat memanfaatkan keberadaan herpetofauna untuk menarik

wisatawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan perekonomian lokal.



Muamalah ma'a alam menekankan pentingnya hubungan harmonis antara
manusia dan lingkungan. Keberadaan herpetofauna yang beragam di Gunung
Pucung mencerminkan ekosistem yang sehat dan seimbang. Masyarakat perlu
menjaga habitat alami agar keberagaman ini tetap terjaga. Dalam konteks ini,
Rasulullah SAW bersabda, "Jika seorang di antara kalian menanam pohon atau
menabur benih, lalu ada burung atau manusia atau hewan memakan dari hasilnya,
maka itu adalah sedekah baginya™ (HR. Bukhari). Hadis ini mengingatkan kita akan
pentingnya menjaga lingkungan agar semua makhluk hidup dapat saling

berinteraksi secara positif.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Spesimen yang dijumpai berjumlah 113 individu yang terdiri dari 9 family
dan 12 jenis herpetofauna, yakni Microhyla palmipes, Microhyla achatina,
Duttaphrynus melanostictus, Chalcorana chalconota, Polypedates
leucomystax, Takydromus sexlineatus, Eutropis multifasciata, Bronchocela
jubata, Gonocephalus chamaeleontinus, Ahaetulla prasina, Coelognathus
flavolineatus, dan Hemidactylus platyurus.

2. Herpetofauna di Kawasan Wisata Gunung Pucung memiliki nilai indeks
Shannon-Weiener (H’) yakni 2,365 yang berarti keanekaragaman jenis
dikategorikan sedang, nilai indeks Pielou (e) jenis yakni 0,9519 yang berarti
kemerataan jenis dikategorikan merata, nilai indeks Margalef yakni 2,327

yang berarti kekayaan spesies dikategorikan sedang, serta nilai indeks

Simpson (D) yakni 0,8976 yang termasuk memiliki dominansi yang cukup
tinggi.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini untuk penelitian selanjutnya

adalah:

1. Perlu dilakukan penelitian menggunakan metode selain metode aktif, yakni
menggunakan metode pasif seperti jebakan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan teknologi seperti kamera
perangkap dan perekam suara agar dapat membantu mendeteksi spesies yang

sulit diamati.
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BERRY FAKHRY HANIFA, Ganjl Sudsh
1 | 20November 2023 o Pengajuan judul penelitian dan diskusi awal penelitian s i
2 | 13 Desember 2023 ::::" YHANIFA. | Bimbingan Bab 1 terkait rumusan masalah, tujuan penelitian 26:23"'&024 ;,;’:m
yang akan dicapai, membahas manfaat hasil penelitian dan J
mengidentifikasi batasan-batasan masalah yang akan menjadi
fokus tian
: BERRY FAKHRY HANIFA, : Genap Sudsh
3 | 17 Februani 2024 MSc Bimbingan Bab 2 -
4 | osmarer204 | BERRYFAKHRYHANIFA 1 gimbingan Bab 1-3 dan glan mengenaimetode | S7% s
e penelitian, membahas secara detail langka-langkah metodologi /2024 o
yang diterapkan dalam penelitian. Harapannya, diskusi ini dapat|
memberikan arah yang jelas dan memastikan bahwa metode
penelitian yang digunakan akan mendukung tujuan skripsi ini
secara efektif
BERRY FAKHRY HANIFA, ;. i -
5 | 25 Maret 2024 i Bimbingan BAB | - BAB Iil B
MUHAMMAD ASMUNI | Bimbingan integrasi Al-Quran bab 1 Sudah
6 | 05 April 2024 HASYIM, MSi Genap sl
. MUHAMMAD ASMUNI Zigiy 2 5 Genap Sudah
7 | 12 April 2024 HASYIM, MSi Bimbingan integrasi bab 2 . pan
BERRY FAKHRY HANIFA, b s Ganjil Sudah
8 | 03 November Bimbingan bab 4 data penelitian
MSc 2024/2025 Dikoreks:
9 | 11 November ::::v FAKHRY HANIFA | gimbingan 4 data yang fix Ganjil ;u::'t L
2024/2025
IMUHAMMAD ASMUNI ; Sudah
10 | 19 November 2024 3 Bimbingan integrasi Ganjil
HASYIM, M.Si 2 025 Dikoreks:
h
11 | 08 Desember 2024 ze;nvnmavmm Bimbingan bab 4 dan 5 Ganjil mﬂ”
202472025
MUHAMMAD ASMUNI . < Sudah
12 | 08 Desember 2024/ 4 Acc bab integrasi Ganji
HASYIM, M Si 202472025 Dikoreks:
13 | 09 Desember 2024| BERRY FAKHRYHANIFA, | cc bab 1.5 alhamdulilah Ganji Sudah
i 2024p005 | Dok
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